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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran fisika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 

dengan menggunakan Mind Map untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

fisika pada pokok bahasan gerak lurus. 

 Penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan bentuk nonequivalent 

control group design. Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas berupa 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan menggunakan mind 

map dan variabel terikat berupa motivasi dan hasil belajar fisika. Populasi  

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik sampling jenuh. Terdiri dari 26 siswa kelas X IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan 26 siswa kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Dalam  penelitian 

ini pengumpulan data menggunakan instrumen tes hasil belajar  berupa soal 

pretest-postest dan instrumen non  tes berupa lembar angket motivasi belajar 

fisika. Teknik analisa data yang digunakan adalah statistika deskriptif dan 

Normalized Gain (N-Gain). Kriteria keefektifan tersebut mengacu pada kriteria 

yang dikembangkan oleh Nurgana, yaitu 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai 

lebih besar atau sama dengan 60, N-Gain yang signifikan, dan motivasi belajar 

meningkat. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan menggunakan mind map 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar fisika siswa. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh N-Gain kelas Eksperimen sebesar 0,253 dan N-Gain kelas 

kontrol sebesar -0,061 dan Effect Size sebesar 3,363 menunjukkan bahwa 

perbedaan peningkatan motivasi pada kedua kelas dalam kategori sedang (2) 

Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

dengan menggunakan mind map efektif dalam meningkatkan hasil belajar  fisika 

siswa. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 80,769% siswa pada kelas 

eksperimen memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 60 dan N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,360 (sedang) dan N-gain kelas kontrol sebesar 0,277 

(rendah) 

 

 

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif tipe TTW, mind map, motivasi, hasil 

belajar, gerak lurus  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memilih kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Pada prinsipnya hal tersebut identik dengan 

rumusan Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana termaktub dalam Undang-

Undang No. 2 tahun 1999 yaitu: Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggungjawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan (Depdiknas : 2003) 

Pada saat kita berbicara mengenai pendidikan maka tidak akan terlepas 

dengan adanya kegiatan pembelajaran didalamnya. Pembelajaran merupakan 

suatu sistem yang didalamnya terdapat berbagai komponen yang saling 

berhubungan dan saling berpengaruh satu sama lain serta diarahkan untuk 
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mencapai tujuan. Adapun beberapa komponen sistem pembelajaran tersebut 

diantaranya yaitu guru, siswa, tujuan, kondisi, sumber-sumber belajar, dan 

hasil belajar. Komponen yang perlu diperhatikan salah satunya merupakan 

tujuan  Tujuan pembelajaran merupakan komponen terpenting dalam 

pembelajaran setelah komponen siswa sebagai subjek belajar (Sanjaya, 2013: 

10).  

Maka dari itu, suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

apabila tujuan dari pembelajaran itu sendiri bisa dicapai. Dalam mencapai 

keberhasilan dari pembelajaran beberapa hal perlu diperhatikan diantaranya 

seorang guru harus mampu menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. Model pembelajaran mampu 

mempermudah proses pembelajaran. Model pembelajaran sangat berguna baik 

bagi guru maupun siswa. Bagi guru, model dapat dijadikan pedoman dan acuan 

bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa, 

penggunaan model pembelajaran dapat mempermudah proses belajar karena 

setiap model  pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar 

siswa (Wena, 2009: 2-3). 

Hingga saat ini, pelajaran fisika masih kurang diminati oleh siswa. 

Banyaknya penggunaan persamaan serta penggunaan konsep dalam setiap 

materinya merupakan salah satu alasan siswa kurang menyukai pelajaran fisika 

(Febriana dan Arief, 2013). Oleh karena itu, seorang guru harus mampu 

menerapkan model yang mampu membuat siswa tertarik untuk belajar fisika 
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sehingga fisika tidak lagi menjadi mata pelajaran yang sulit. Akan tetapi 

menjadi mata pelajaran yang lebih mudah dan menyenangkan. Setelah siswa 

tertarik dengan mata pelajaran fisika maka motivasi belajar mereka akan 

bertambah sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Seperti yang disampaikan Djamarah (2010: 115) 

bahwa strategi  penggunaan metode mengajar amat menentukan kualitas hasil  

belajar mengajar. Menurut Sudjana (2009: 147), strategi mengajar adalah 

tindakan guru melaksanakan rencana mengajar. Artinya, usaha guru dalam 

menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, alat 

pengajaran, dan evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Strategi mengajar merupakan integral dari proses 

pendidikan, sehingga akan turut menentukan mutu lulusan yang diharapkan.  

Dalam belajar fisika yang terpenting adalah siswa yang aktif belajar 

fisika. Maka semua usaha guru harus diarahkan untuk membantu dan 

mendorong agar siswa mau mempelajari fisika sendiri. Dari pihak guru 

diharapkan menguasai bahan yang akan diajarkan, mengerti keadaan siswa 

sehingga dapat mengajar sesuai dengan keadaan dan perkembangan siswa serta 

dapat menyusun bahan sehingga mudah ditangkap siswa (Suparno, 2010: 2). 

Hal ini juga sesuai dengan pendapat menurut John Lock tujuan pendidikan 

adalah pembentukan watak, perkembangan manusia sebagai kebulatan moral, 

jasmani dan mental (Ahmadi, 2001: 134). Sehingga sebaiknya model 

pembelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan keadaan siswa. 
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Dalam dunia pendidikan kesuksesan peserta didik dalam belajar tidak 

lepas dari peran guru. Guru yang baik adalah guru yang selalu memperhatikan 

bagaimana cara peserta didiknya belajar, sehingga guru mengetahui apa yang 

dibutuhkan oleh peserta didik. Dengan begitu guru dapat menyesuaikan model 

pembelajaran yang tepat dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan juga hasil belajar peserta didik. Selama ini guru mata pelajaran fisika 

seringkali hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, 

meskipun tidak dipungkiri metode ceramah menjadi metode yang penting 

dalam menjelaskan beberapa materi fisika. Metode ceramah bersifat Teaching 

Centered Learning atau guru sebagai pusat pembelajaran. Sudah saatnya pola 

teaching centered learning digeser menjadi student centered learning atau 

murid sebagai pusat pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa seiring 

dengan perkembangan zaman. Dengan student centered learning peserta didik 

akan mendapatkan pengalaman lebih dalam pembelajaran karena peserta didik 

dituntut untuk dapat menemukan konsep dan juga melatih mental. Instruksi dan 

perencanaan student centered learning adalah pada siswa, bukan guru. Dalam 

sebuah studi, persepsi siswa terhadap lingkungan pembelajaran yang positif 

dan hubungan interpersonal dengan guru merupakan faktor paling penting yang 

memperkuat motivasi dan prestasi murid (Santrock, 2004 : 65) 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang ditakuti oleh siswa 

(Surya, 2010). Banyak siswa yang beranggapan bahwa fisika merupakan mata 

pelajaran yang sulit. Banyak faktor yang menyebabkannya, hal ini tidak 
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terlepas dari faktor siswa, guru, bahan pelajaran dan metode mengajar yang 

digunakan oleh guru. Sebelum pembelajaran dimulai siswa sudah berfikir 

bahwa pembelajaran fisika akan sangat membosankan. hal ini salah satunya 

dikarenakan faktor yang berasal dari dalam siswa yaitu rendahnya motivasi 

belajar siswa terhadap fisika. Pada fenomena yang terjadi saat ini adalah 

motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika masih rendah. 

Sebagian besar peserta didik masih menganggap bahwa pelajaran fisika itu 

sulit karena banyak terdapat rumus-rumus. Untuk itu perlu ada inovasi-inovasi 

pembelajaran dalam fisika. Dimulai dengan pemilihan pendekatan, model dan 

metode pembelajaran yang efektif dan mampu membuat suasana belajar 

menyenangkan, memotivasi, memberi makna yang berarti bagi peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di MAN Pakem 

Yogyakarta diperoleh: 1) dalam pembelajaran fisika umumnya peserta didik 

bersifat pasif, sedikit sekali pertanyaan muncul dari peserta didik, peserta didik 

menjawab pertanyaan dari guru tidak tertib dan peserta didik juga belum berani 

mengeluarkan pendapat didalam kelas, 2) metode pembelajaran yang 

digunakan guru adalah ceramah dan diselingi tanya jawab, sehingga proses 

belajar mengajar hanya didominasi oleh guru dan beberapa peserta didik yang 

aktif, 3) selain itu dalam pembelajaran guru hanya menggunakan sumber 

belajar utama yakni buku pelajaran dan kurang optimal dalam menggunakan 

sumber belajar lain seperti alat peraga  untuk demonstransi maupun media 
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pembelajaran lainya, 4) hasil belajar masih rendah dibuktikan dengan nilai 

rata-rata UAS dibawah KKM.  Dari dua kelas yaitu memiliki nilai rata-rata 

kelas X IPA 1 dan X IPA 2 berturut-turut yaitu 49,00 dan 50.10, Nilai tersebut 

jauh dari KKM yang diberlakukan di MAN Pakem Yogyakarta yaitu 75. 5) 

materi gerak lurus merupakan salah satu materi fisika di semester ganjil yang 

mendapat nilai dibawah KKM, hal ini bisa dilihat dari nilai ulangan harian 

ditahun sebelumnya dari dua kelas tersebut berturut-turut 55,75 dan 60,25, 

sedangkan KKM untuk materi gerak lurus adalah 77. Menurut Guru fisika hal 

ini dikarenakan banyaknya persamaan dalam materi gerak lurus, hal-hal yang 

menjadi penyebabnya adalah pemahaman konsep awal dari besaran-besaran 

dalam gerak lurus, hal ini yang akan membuat siswa merasa kesulitan dalam 

materi-materi pada subbab selanjutnya, kemudian siswa kurang juga kurang 

bisa memamhami grafik-grafik yang ada di dalam materi gerak lurus sehingga 

siswa sering mengeluh kepada guru karena merasa kesulitan dalam 

menggunakan persamaan dalam menyelesaikan soal-soal terakit materi gerak 

lurus.  

 Menyikapi beberapa permasalahan yang dikemukakan di atas maka 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar sehingga hasil belajar meningkat. 

Motivasi Belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang 

sedang belajar  untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung (Hamzah dan nurdin, 

2013:23).  Salah satu model yang mampu memfasilitasi adalah model 
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pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW).  Menurut Nurhayati 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi peserta didik dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi 

(Abdul Majid, 2013: 175). 

Oleh karena itu, perlu adanya alternatif metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk senang dan tertarik belajar fisika 

yang pada akhirnya akan berpengaruh dengan hasil belajar siswa. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) merupakan salah satu  model pembelajaran yang 

mengutamakan keaktifan siswa dalam pembelajaran, siswa mempelajari materi 

secara mandiri dan menuliskan hasil pemahamanya dalam catatan kecil 

kemudian berdiskusi secara kelompok untuk mengkomunikasikan pemahaman 

masing-masing. Setelah itu siswa menuliskan hasil diskusi kelompok tersebut 

sehingga siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran (Martinis dan Bansu, 

2012:36). Sehingga dengan siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran akan 

meningkatkan motivasi siswa. 

Model pembelajaran kooperatif di kelas dapat memberikan ruang 

kepada siswa untuk berinteraksi dengan sesama dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan memanfaatkan mind map salah 

satunya. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang diperkenalkan oleh 

Huinker dan Laughlin ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, 

dan menulis. Proses pembelajaran diawali dari keterlibatan siswa dalam 
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berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri dalam proses Think, selanjutnya 

berbagi ide dengan teman kelompoknya dalam proses Talk, sebelum menulis 

ulang materi yang telah dipahami dalam proses Write. Dengan demikian 

melalui tahapan-tahapan kegiatan tersebut mendorong setiap siswa untuk 

berperan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (Martinis dan Bansu. 

2012: 40). 

Perpaduan antara TTW dengan mind map terdapat pada tahap write. 

Menurut Bret D. Jones dalam Buzan (2010) bahwa penggunaan Mind map 

sebagai model pembelajaran akan dapat mampu meningkatkan motivasi siswa 

dalam mengingat materi pelajaran karena pada tahap ini siswa mengkonstruk 

dan  mencatat kembali hasil diskusi dan pengetahuan yang mereka dapat dari 

tahap-tahap sebelumnya yang diwujudkan dalam bentuk mind map. Mind map 

merupakan cara paling mudah memasukkan informasi ke dalam otak, dan 

untuk mengambil informasi ke dalam otak. Cara ini adalah cara yang kreatif 

dan efektif dalam membuat catatan. Siswa diberi kesempatan untuk 

mendemostrasikan dan menggambarkan idenya secara visual. Penelitian yang 

terkait dengan Mind Mapping diantaranya adalah Vijayakumari dan 

Kavithamole (2014) menyatakan dalam jurnalnya bahwa “Preparation of Mind 

maps helps the child to enjoy the learning process, memorize the learnt 

concepts logically, and use their power of expression effectively”. Dengan 

Mind Mapping dapat membantu peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan 
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pembelajaran dengan menyenangkan. Selain itu juga dapat mengingat konsep 

dengan baik.  

Beberapa penelitian dengan penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Prasasti (2012) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan 

model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)  terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran biologi. Kemudian pada penelitian Rikhi dan Rita  (2015) 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

pada siswa SMK jurusan TKJ setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan scientifik  model pembelajaran Think-Talk-Write 

(TTW), melalui tahapan-tahapan dalam model pembelajaran tersebut membantu 

siswa dalam memudahkan memahami materi matematika. Penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) ini juga dilakukan 

oleh Sumirat (2013), menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa. selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Daryeni (2016) juga menunujukan bahwa 

terajadi peningkatan motivasi dan hasil belajar hanya penelitian ini pada materi 

TIK. Kemudian keefektifan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 

menggunakan Mind map juga dilakukan oleh Yanti (2017) namun pada materi 

matematika.    

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

dengan mengambil judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
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Think-Talk-Write (TTW) dengan menggunakan Mind Map Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa”.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar yang telah diurakan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru, siswa menjadi pasif saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Rendahnya motivasi belajar siswa yang ditandai dengan kurangnya 

keterlibatan siswa dalam  pembelajaran, siswa tidak memperhatikan, serta 

kurang semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

3. Masih Rendahnya hasil belajar fisika dibuktikan dengan nilai fisika yang 

masih di bawah KKM 

C. Batasan Masalah 

1. Efektivitas pembelajaran di tinjau dari kriteria efektivitas pembelajaran 

menurut Nurghana. 

2. Indikator Motivasi yang digunakan adalah indikator yang dikembangkan 

oleh Hamzah  

3. Hasil belajar ranah kognitif C1, C2, C3, dan C4 berdasarkaan klasifikasi 

Bloom 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti merumuskan masalah diatas yaitu : 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan 

menggunakan  Mind Map efektif terhadap peningkatan motivasi siswa? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan 

menggunakan Mind Map efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk Mengetahui pembelajaran Fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)  dengan menggunakan 

Mind Map efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Untuk Mengetahui pembelajaran Fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)  dengan menggunakan 

Mind Map efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, diahrapkan dapat memberikan 

sejumlah manfaat antara lain: 

1. Bagi Guru 



12 
 

 
 

a) Mendorong kreatifitas guru dalam mengembangkan model pembelajaran 

fisika yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta hasil belajar 

siswa. 

b) Memberikan gambaran kepada guru dalam merancang pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write (TTW) dengan menggunakan Mind Map sebagai salah satu pilihan 

model pembelajaran fisika. 

2. Bagi peneliti 

Mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write (TTW)  dengan menggunakan Mind Map sebagai upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa serta mempersiapkan diri 

menjadi guru profesional.  

3. Bagi siswa  

Dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam 

belajar fisika. 

4. Bagi pembaca dan peneliti lain 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran fisika 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)  

dengan menggunakan Mind Map. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian atau mengembangkan 

penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran fisika dengan  model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write menggunakan Mind Map efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar fisika siswa pada materi gerak lurus. Kriteria keefektifan tersebut 

mengacu pada 75% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai lebih besar 

atau sama dengan 60 dan hasil N-Gain yang signifikan. Berdasarkan skor 

posttest, 80,769% siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai lebih 

besar sama dengan 60. 

2. Pembelajaran fisika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write menggunakan Mind Map efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar fisika. Dari hasil posttest angket motivasi pada kelas 

eksperimen diperoleh rerata nilai N-Gain sebesar 0,253 dan kelas kontrol 

memperoleh N-Gain sebesar 0,053. Dengan perhitungan effect size d 

3,363. 

B. Saran 

Dari rentetan penelitian yang sudah terlaksana, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberi manfaat, berikut ini saran yang 

dapat peneliti sampaikan: 
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1. Dalam pelaksanaan  model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write 

menggunakan Mind Map perlu disiapkan pengaturan waktu yang baik agar 

tahapan-tahapan yang ada dapat terlaksana. 

2. Model pembelajaran Think-Talk-Write menggunakan Mind Map  hendaknya 

tidak dilakukan terlalu sering untuk menjaga tingkat kemenarikan 

pembelajaran tersebut. 

3. Hendaknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write menggunakan Mind Map pengaruhnya 

terhadap kemampuan peserta didik yang lain seperti pemahaman konsep, 

kemampuan berfikir tingkat tinggi (C5 sampai dengan C6), atau aktivitas 

belajar peserta didik. 
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Lampiran 1.1 Hasil Wawancara Pra Penelitian 

HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN 

Hari/Tanggal  : 10 Agustus 2017 

Narasumber  : Tri Wahyudi, S.pd, M.pd.si, 

Tempat  : Laboratorium IPA 

Waktu   : 09.30-11.00 

Wawancara antara peneliti (P) dengan guru mata pelajaran fisika (G) MAN Pakem 

Yogyakarta.  

M : “Assalamu’alaikum, maaf mengganggu pak, jadi begini pak saya mau wawancara 

dengan bapak seputar pembelajaran fisika di kelas X IPA ini.  

G : “Wa’alaikumsalam, oya silahkan”. 

M : “Bagaimana Proses Pembelajaranya biasanya pak?” 

G : “Untuk prosesnya ya biasanya saya menjelaskan kepada siswa kemudian tanya 

jawab setelah itu perbanyak latihan soal”. 

M : “model atau metode apa yang bapak gunakan biasanya ketika mengajar fisika?” 

G : “sejauh ini metode yang saya gunakan itu metode ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi. Ya selama ini saya lebih banyak menggunakan LCD atau dengan alat 

peraga yang saya bawa ke kelas. Pernah juga saya bawa ke laboratorium tapi proses 

pembelajaranya kurang maksimal” 

M : “Bagaimana dengan respon siswanya pak?” 

G : “untuk yang kelas X ini seharusnya respon mereka tinggi, tapi pada kenyataanya 

mereka masih susah untuk untuk serius. Minat mereka di jurusan IPA masih rendah” 

M : “bahan ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?” 

G : “bahan ajar yang digunakan siswa menggunakan LKS, Buku Paket, dan latihan soal, 

sedangkan guru menggunakan banyak referensi seperti buku Marthen Kanginan, buku 

kurikulum 2013, kemudian menggunakan alat peraga”. 
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M : “apakah bapak sudah menggunakan praktikum?” 

G : “ kalau untuk semerter ini belum, karena saya memang jarang melakukan kegiatan 

eksperimen, padahal yang namanya fisika siswa kan juga harus tau fakta yang ada 

yaitu melalui kegiatan praktkum tidak hanya teori”. 

M : “kira-kira kendalanya apa pak?” 

G : “ya kendalanya antara lain waktu, waktunya kurang karena terpotong berbagai 

kegiatan misalnya untuk kelas X waktunya banyak tersita untuk MOS, UTS, Try Out, 

dll, sebenarnya mungkin bisa, hanya pengaturan waktunya yang kurang tepat karena 

praktikum membutuhkan waktu lebih lama” 

M : “apakah ketika praktikum membutuhkan menggunakan LKPD?” 

G : “ya, menggunakan, saya membuat kemudian diperbanyak dan dibagikan ke siswa” 

M : “kendala apa sajakah yang bapak alami dalam proses pembelajaran fisika?” 

G : “ya, kendalanya banyak, diantaranya konsep matematis dan konsep fisika itu sendiri, 

waktu dijelaskan siswa mudeng tapi waktu mengerjakan soal siswa masih merasa 

kesulitan. Jadi biasanya saya perbanyak latihan soal-soal supaya siswa terbiasa 

mengerjakan” 

M : “terkait soal latihan, tugas maupun ulangan, biasanya bapak memberikan tugas 

dalam bentuk apa? Essay atau pilihan ganda pak?” 

G : “biasanya saya membuat soal pilihan ganda tapi dalam mengerjakan harus ada 

caranya” 

M : “oh iya pak, kalau untuk level kognitifnya biasanya sampai mana pak?” 

G : “kalau standarnya sekolah sampai menganalisis, karena tuntutan juga nanti kalau UN 

kan soalnya jenis-jenisnya juga sampai menganalisis. Tapi paling banyak ya soal-soal 

pada level pemahaman.” 

M : “memangnya materi yang paling sulit bagi siswa itu apa pak?” 

G : “kalau kelas X biasanya pada materi Gerak Lurus, Fluida, Suhu dan Kalor, pada 

materi itu siswa masih memiliki kesulitan” 
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M : “terimakasih bapak, mungkin itu saja wawancara yang saya lakukan, 

Assalamu’alaikum” 

G : “ya, sama-sama, wa’alaikumsalam” 

Yogyakarta, 10 agustus 2017 

             Guru fisika  

 

 

                                                                                   (Tri Wahyudi, M.pd.Si) 
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Lampiran 1.2 Poin-Poin Hasil Observasi 

Poin-Poin Hasil Wawancara Dan Observasi 

No Poin-Poin Hasil Wawancara Dan Observasi 

1 Bapak tri wahyudi menjadi guru fisika sejak tahun 2001, saat ini beliau adalah 

guru fisika di MAN Pakem Yogyakarta yang mengampu kelas X dan XI 

2 Secara umum sarana dan prasarana di MAN Pakem sudah mendukung untuk 

kegiatan pembelajaran. Akan tetapi khusus pelajaran fisika ada beberapa alat 

dan praktikum yang tidak tersedia  

3 Secara umum  input di MAN Pakem Yogyakarta mempunyai kemampuan 

menengah ke bawah 

4 Sebagian siswa kurang aktif dalam pembelajaran fisika  

5 Pada dasarnya semua materi fisika tidak sulit hanya saja siswa sudah 

beranggapan bahwa fisika sulit. Hal ini ada kaitanya dengan motivasi, jadi 

motivasi harus diperhatikan 

6 Tantangan besar seorang guru adalah membangkitkan motivasi siswa 

7 Metode yang paling sering digunakan adalah ceramah 

8 Media pembelajaran yang biasa digunakan adalah buku dan internet 

9 KKM untuk mata pelajaran fisika kelas X adalah 75 

10 Materi fisika untuk kelas X semester ganjil dan memiliki nilai dibawah KKM 

adalah Gerak Lurus, Hukum Newton,dan Suhu dan Kalor. 

11 Siswa banyak mengalami kesulitan pada materi yang memerlukan analisis, 

seperti gerak lurus 

12 Beberapa siswa terlihat melakukan kegiatan lain seperti, mengobrol dengan 

teman, mengerjakan tugas mata pelajaran lain, main gadget saat pembelajaran 

fisika berlangsung 

13 Siswa terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika  

14 Beberapa siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru  

                 

Yogyakarta, 10 agustus 2017 

                     Guru fisika                                                            

 

   (Tri Wahyudi, M.pd.Si) 
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Lampiran 1.3 Daftar Nilai UAS 

NILAI UAS SEMESTER GANJIL X TAHUN AJARAN 2016/2017 

No Nama Nilai Nama Nilai 

1 ADINDA RAHMAWATI 68 AJI SAKA 50 

2 AHMAD MAKARIM P 38 ARDIAN WISNO NUGROHO 45 

3 AISHA HEYDA 48 ARIYA ANDIRA 58 

4 
ALIF WANODYA PRASETYO 

60 

AURELIA SHELA 

RAHAJENG P W 35 

5 
ALIFIA RAHMA DE A 

54 

DAFA ARMANNO 

SYAPUTRA 35 

6 ANDARU RIZA AYUSTI 60 DWIKI NOVIANTORO 45 

7 ANISA TRI AGUSTIN 44 FASYA SUCI RESTIA 45 

8 APRILIA NURUL BAITY 62 FAZA ULINNIQO 60 

9 

ARCYTA CYNDI 

PARAMESTHI 48 

GARINDA NURUL 

SYAHARANI 55 

10 DEA KARINA WARDANI 32 KHRISNA ARYA PRADANA 60 

11 ERLINA DIAH RAHMADANI 38 MAHATMA NARENDRA N 50 

12 FIRDALIA ZUHROTUL A 62 MINUN RAHMAYANTI 50 

13 
FITRIANA PUSPITA SARI 

52 

MOCHAMMAD FIKRI 

ARDINSYAH 60 

14 

GALUH INDRIANA EKA 

PUTRI 68 

MUHAMMAD FAHMI 

FUADY 65 

15 

GEANDRA ARDIYUDHI 

YUDHANTA 48 

NABILA NURMALITA 

OKTAVIANA 70 

16 JIHAN CHOIRUN NISA 58 NAZALFI ZIDNI SYAKURA 60 

17 M FIKRY ULIL AL-BAB 38 NURIA CITRA WIJAYANTI 50 

18 

MUHAMMAD ZAIDAN 

RIZQULLOH 55 
NURMA MILLATI NABILA 

55 

19 NADYA PRASTICA PUTRI 42 PUSPITA WULAN RAHMA 55 
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20 NISRINA NADIA ROBBANI 48 RAYHAN FITRA ELFARAS 50 

21 

NURUL BAITI 

MUHARRIMAH 42 

ROSYAD ASIVA 

PRIMASKARA 55 

22 RAKAZETA YUSUF FATTAH 54 TAFIDAH FARRAS R 75 

23 SITI NURHAVIKSAH 42 TASYA MEYLINDA P 60 

24 SITI NURROHMAH 42 THORIEQ ABDILLAH 60 

25  SITI NUR JANNAH 39 WAHYU  NUR AINUN NISA 55 

26  ZAHRA AMALIA SABARI 42   

 Rata-rata  49,385 Rata-rata 54,320 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

Lampiran 1.4 Daftar Nilai UH 

NILAI UH SEMESTER GANJIL X TAHUN AJARAN 2016/2017 

No Nama Nilai Nama Nilai 

1 ADINDA RAHMAWATI 55 AJI SAKA 70 

2 AHMAD MAKARIM P 48 ARDIAN WISNO NUGROHO 45 

3 AISHA HEYDA 60 ARIYA ANDIRA 58 

4 
ALIF WANODYA PRASETYO 

60 

AURELIA SHELA 

RAHAJENG P W 48 

5 
ALIFIA RAHMA DE A 

50 

DAFA ARMANNO 

SYAPUTRA 36 

6 ANDARU RIZA AYUSTI 65 DWIKI NOVIANTORO 45 

7 ANISA TRI AGUSTIN 44 FASYA SUCI RESTIA 45 

8 APRILIA NURUL BAITY 62 FAZA ULINNIQO 60 

9 

ARCYTA CYNDI 

PARAMESTHI 48 

GARINDA NURUL 

SYAHARANI 55 

10 DEA KARINA WARDANI 35 KHRISNA ARYA PRADANA 60 

11 ERLINA DIAH RAHMADANI 38 MAHATMA NARENDRA N 50 

12 FIRDALIA ZUHROTUL A 62 MINUN RAHMAYANTI 50 

13 
FITRIANA PUSPITA SARI 

52 

MOCHAMMAD FIKRI 

ARDINSYAH 60 

14 

GALUH INDRIANA EKA 

PUTRI 58 

MUHAMMAD FAHMI 

FUADY 65 

15 

GEANDRA ARDIYUDHI 

YUDHANTA 48 

NABILA NURMALITA 

OKTAVIANA 70 

16 JIHAN CHOIRUN NISA 50 NAZALFI ZIDNI SYAKURA 60 

17 M FIKRY ULIL AL-BAB 38 NURIA CITRA WIJAYANTI 50 

18 

MUHAMMAD ZAIDAN 

RIZQULLOH 50 
NURMA MILLATI NABILA 

44 

19 NADYA PRASTICA PUTRI 42 PUSPITA WULAN RAHMA 55 

20 NISRINA NADIA ROBBANI 50 RAYHAN FITRA ELFARAS 45 
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21 

NURUL BAITI 

MUHARRIMAH 42 

ROSYAD ASIVA 

PRIMASKARA 45 

22 RAKAZETA YUSUF FATTAH 52 TAFIDAH FARRAS R 70 

23 SITI NURHAVIKSAH 55 TASYA MEYLINDA P 48 

24 SITI NURROHMAH 41 THORIEQ ABDILLAH 42 

25  SITI NUR JANNAH 45 WAHYU  NUR AINUN NISA 52 

26  ZAHRA AMALIA SABARI 55   

 Rata-rata  52,75 Rata-rata 55,80 
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Lampiran 2.3 Rencana Pembelajaran Kelas Kontrol  

Lampiran 2.4 Lembar Kegiatan Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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Lampiran 2.1 Silabus  

SILABUS 

Mata Pelajaran : Fisika 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas /Semester : X 

Kompetensi Inti: 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan  pro-aktif dan  menunjukkan  sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  wawasan  kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan  prosedural  pada bidang  kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah 
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KI 4: Mengolah, menalar, dan  menyaji dalam ranah  konkret dan ranah abstrak  terkait dengan  pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Menyadari kebesaran 

Tuhan yang menciptakan 

dan mengatur alam jagad 

raya  melalui pengamatan 

fenomena alam  fisis dan 

pengukurannya 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-

hati; bertanggung jawab; 

Gerak 

Lurus 

dengan 

Kecepatan 

dan 

Percepatan  

Konstan 

 

 Mengamati dengan 

seksama demonstrasi 

gerak untuk 

membedakan gerak 

lurus dengan 

kecepatan tetap dan 

gerak lurus dengan 

percepatan tetap 

 Memahami dan 

menganalisis besaran-

besaran yang ada 

 Menganalisis besaran-

besaran fisika pada 

gerak dengan 

kecepatan konstan. 

 Menganalisis besaran-

besaran fisika pada 

gerak dengan 

percepatan konstan. 

 Menganalisis grafik  

gerak lurus dengan 

kecepatan konstan  

 Menganalisis grafik 

gerak lurus dengan 

percepatan konstan. 

a. Hasil 

Belajar  

b. Motivasi 

Belajar 

Fisika 

 

(3 x 3 

JP) 

 

Sumber: 

 Fisika 

Universitas 

Jilid I 

 Tipler, 

Fisika Jilid I 

 Marteen 

Kanginan, 

Fisika 1 

SMA. 
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terbuka; kritis;  kreatif; 

inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan , 

melaporkan, dan 

berdiskusi 

3.4 Menganalisis besaran-

besaran fisis pada gerak lurus 

dengan kecepatan konstan 

(tetap) dan gerak lurus 

dengan percepatan konstan 

(tetap) berikut makna 

fisisnya 

didalam gerak lurus 

serta mampu 

memberikan contoh 

dalam kehidupan 

sehari-hari  melalui 

Lembar Kerja Siswa  

  Mendiskusikan 

perbedaan gerak lurus 

dengan kecepatan 

tetap dan gerak lurus 

dengan percepatan 

tetap  

 Memecahkan soal-

soal didalam LKS  

melalui diskusi 

kelompok. 

 Erlangga 

Jakarta:200

7 

Bahan : 

 lembar 

kerja 

 hasil kerja 

siswa 

 bahan 

presentasi 

 

Media/Alat: 

 LCD 

 komputer 
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4.4 Menyajikan data dan 

grafik hasil percobaan 

untuk menyelidiki sifat 

gerak benda yang 

bergerak lurus  dengan 

kecepatan konstan 

(tetap) dan bergerak 

lurus dengan percepatan 

konstan  (tetap) berikut 

makna fisisnya. 

 

 Menuliskan  kembali 

poin-poin penting dari 

materi yang dipelajari 

ke dalam mind map. 

 Mempresentasikan 

hasil percobaan benda 

yang bergerak lurus 

dengan kecepatan 

tetap dan gerak lurus 

dengan percepatan 

tetap dalam bentuk 

grafik. 
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Yogtakarta, 9 Mei  2018 

Mengetahui, 

          Guru Fisika                                                       Peneliti  

 

  

 

   Tri Wahyudi, M. Pd. Si,                                                                          Khadziqotu Zulfa 
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Lampiran 2.2 Rencana Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(kelas eksperimen ) 

Sekolah      : MAN Pakem Yogyakarta 

Matapelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X/I 

Materi Pokok  : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2   : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan pengetahuan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah  secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran tuhan yang menciptakannya  

2.1 Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu , objektif, jujur, teliti, 

cermat, tekun , hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan 

peduli lingkungan)  
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3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan 

dan gerak lurus dengan percepatan konstan 

 Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak dengan kecepatan konstan. 

 Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak dengan percepatan konstan. 

4.4  Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan 

teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah 

 Menganalisis grafik  gerak lurus dengan kecepatan konstan  

 Menganalisis grafik gerak lurus dengan percepatan konstan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I : 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengertian gerak 

2. Peserta didik dapat membedakan antara jarak dan perpindahan 

3. Peserta didik dapat membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat 

4. Peserta didik dapat membedakan antara percepatan rata-rata dan percepatan 

sesaat 

Pertemuan II 

1. Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam bentuk 

persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan III : 

1. Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam 

bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah  

2. Peserta didik dapat menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan 

(GLBB) melalui percobaan dan pengukuran besaran-besaran terkait. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Posisi, jarak, perpindahan, kecepatan  

2. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

3. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran  : Pembelajaran Kooperatif 

Metode Pembelajaran  : Think Talk Write menggunakan Mind Map 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : LCD, Laptop, Papan Tulis, dan LKS 
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2. Alat/Bahan : mobil mainan, meteran, dan papan luncur  

3. Sumber Belajar :  

1. Buku Fisika kelas X karangan Marthen Kanginan kurikulum 2013, Penerbit 

Erlangga 

2. Buku Fisika kelas X karangan Kamajaya kurikulum 2013, penerbit Grafindo 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahul

uan  

 Guru memberi 

salam kepada 

peserta didik 

dilanjutkan dengan 

doa 

 Siswa 

menjawab salam 

dilanjutkan 

dengan berdoa 

 10 

menit  

 Guru memeriksa 

kesiapan kelas 

dalam 

pembelajaran 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

belajar 

  

 Guru memberikan 

motivasi dan 

apersepsi kepada 

siswa yang 

berakitan dengan 

materi gerak lurus 

 Siswa 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

guru 

  

 Guru mengaitkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

materi prasyarat 

yang harus dimiliki 

untuk melanjutkan 

materi ini 

 Siswa menerima 

informasi 

tentang 

pembelajaran 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan materi 

yang memiliki 
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keterkaitan 

dengan materi 

sebelumnya  

 Guru 

menginformasikan  

tentang tujuan 

pembelajaran  

 Siswa menerima 

informasi 

tentang tujuan 

pembelajaran   

  

Inti  

 

 

 

 

 

Mengamati  

 Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok, masing-

masing kelompok 

beranggotakan 4-5 

siswa secara 

heterogen 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri dalam 

kelompok 

Think 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talk 

100 

menit 

 

 

 

 

 Guru menyediakan 

LKS yang telah 

disusun sesuai 

dengan sintak 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Think-Talk-Write   

 Siswa 

memahami 

dengan seksama 

dan memahami 

LKS  

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

menanyakan 

tentang LKS 

apabila ada yang 

belum dapat 

dipahami 

 Siswa 

menanyakan  

LKS tentang 

yang belum 

dipahami 

Mengumpulkan data    Siswa mulai  
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 Guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi dengan 

teman satu 

kelompok   

berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok dan 

bertukar 

pendapat 

mengenai 

kegiatan yang 

telah dilakukan 

pada proses 

Think 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi  

 Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan LKS 

poin talk  

 Siswa 

mengerjakan 

latihan soal.  

 

 

 

 

 Guru memantau 

jalanya diskusi 

yang dilakukan 

siswa serta 

mengingatkan 

bahwa setiap 

anggota kelompok 

harus memahami 

apa yang sedang 

didiskusikan serta 

jawaban dari 

persoalan yang 

diberikan oleh guru 

 Siswa 

diharapkan 

saling bertanya 

jika ada materi 

yang belum 

jelas atau 

kesulitan dalam 

diskusi 

 

 Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

membuat mind 

map 

 Siswa membuat 

catatan atau 

rangkuman hasil 

kegiatan-

kegiatan 

Write  

 

 

 

 

10 

menit 
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sebelumnya 

dalam bentuk 

mind map 

secara 

individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan  

 Guru meminta 

salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

jawaban dari LKS 

yang telah 

dikerjakan   

 Salah satu 

kelompok 

mempersiapkan 

diri untuk 

mempresentasik

an hasil dari 

LKS 

 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami 

 Siswa 

diharapkan 

berani bertanya 

jika belum 

paham 

 

 Guru membantu 

siswa menarik 

kesimpulan dari 

materi yang telah 

dipelajari 

 Siswa 

mengingatkan 

materi pelajaran 

yang telah 

dipelajari 

 

Penutup  Guru meminta 

siswa 

mengumpulkan 

LKS dan hasil 

rangkuman siswa  

 Siswa 

mengumpulkan 

hasil 

pekerjaanya  

 10 

menit 

 Guru meminta 

siswa untuk 

mempelajari 

tentang gerak lurus 

 Siswa 

mendengarkan 

arahan guru 

untuk materi 
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berubah beraturan 

(GLBB) untuk 

pertemuan 

mendatang dan 

mengerjakan tugas 

rumah 

pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan 

salam 

 Siswa berdoa 

kemudian 

mengucapkan 

salam 

  

Pertemuan II 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahul

uan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

salam kepada 

peserta didik 

dilanjutkan dengan 

doa 

 Siswa 

menjawab salam 

dilanjutkan 

dengan berdoa 

 10 

menit  

 Guru memeriksa 

kesiapan kelas 

dalam 

pembelajaran 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

belajar 

  

 Guru memberikan 

motivasi dan 

apeesepsi kepada 

siswa yang 

berakitan dengan 

materi gerak lurus 

berubah beraturan  

 Siswa 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

guru 

  

 Guru mengaitkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

 Siswa menerima 

informasi 

tentang 
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  materi prasyarat 

yang harus dimiliki 

untuk melanjutkan 

materi ini 

pembelajaran 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan materi 

yang memiliki 

keterkaitan 

dengan materi 

sebelumnya  

 Guru 

menginformasikan  

tentang tujuan 

pembelajaran  

 Siswa menerima 

informasi 

tentang tujuan 

pembelajaran   

  

Inti  Mengamati  

 Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok, masing-

masing kelompok 

beranggotakan 4-5 

siswa secara 

heterogen 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri dalam 

berkelompok 

Think 100 

menit 

 Guru menyediakan 

LKS sebagai salah 

satu referensi 

bacaan bagi siswa 

dan juga sebagai 

panduan dalam 

praktikum dengan 

menggunakan 

ticker timer 

 Siswa 

memahami dan 

mengikuti 

langkah LKS 

dengan seksama  

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

 Siswa 

menanyakan  

LKS  yang 
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menanyakan 

tentang LKS 

apabila ada yang 

belum dapat 

dipahami 

belum dipahami 

Mengumpulkan data   

 Guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi dengan 

teman satu 

kelompok  

 Siswa mulai 

berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok dan 

bertukar 

pendapat 

mengenai 

kegiatan yang 

telah dilakukan 

pada proses 

Think 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi  

 Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan LKS 

poin talk  

 Siswa 

mengerjakan 

latihan soal  

Talk   

 Guru memantau 

jalanya diskusi 

yang dilakukan 

siswa serta 

mengingatkan 

bahwa setiap 

anggota kelompok 

harus memahami 

apa yang sedang 

didiskusikan serta 

jawaban dari 

persoalan yang 

 Siswa 

diharapkan 

saling bertanya 

jika ada materi 

yang belum 

jelas atau 

kesulitan dalam 

diskusi 
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 diberikan oleh guru 

 Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

membuat mind 

map 

 Siswa membuat 

catatan atau 

rangkuman hasil 

kegiatan-

kegiatan 

sebelumnya 

dalam bentuk 

mind map 

secara 

individual 

Write  

 

 

 

10 

menit 

Mengkomunikasikan  

 Guru meminta 

salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

jawaban dari LKS 

yang telah 

dikerjakan   

 Siswa 

mempersiapkan 

hasil diskusi 

yang akan 

digunakan 

sebagai bahan 

diskusi 

 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami 

 Siswa 

diharapkan 

berani bertanya 

jika belum 

paham 

 

 Guru membantu 

siswa menarik 

kesimpulan dari 

materi yang telah 

dipelajari 

 Siswa 

mengingatkan 

materi pelajaran 

yang telah 

dipelajari 

 

Penutup 

 

 

 Guru meminta 

siswa 

mengumpulkan 

 Siswa 

mengumpulkan 

hasil 
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LKS dan hasil 

rangkuman siswa  

pekerjaanya  

 Guru meminta 

siswa untuk 

mempelajari 

tentang gerak jatuh 

bebas (GJB) dan 

Gerak Vertikal 

(GV) untuk 

pertemuan 

mendatang dan 

mengerjakan tugas 

rumah 

 Siswa 

mendengarkan 

arahan guru 

untuk materi 

pada pertemuan 

berikutnya 

  

 Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan 

salam 

 Siswa berdoa 

kemudian 

mengucapkan 

salam 

  

Pertemuan III 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahul

uan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

salam kepada 

peserta didik 

dilanjutkan dengan 

doa 

 Siswa 

menjawab salam 

dilanjutkan 

dengan berdoa 

 10 

menit  

 Guru memeriksa 

kesiapan kelas 

dalam 

pembelajaran 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

belajar 

  

 Guru memberikan 

motivasi dan 

apeesepsi kepada 

 Siswa 

memperhatikan 

apa yang 
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 siswa yang 

berakitan dengan 

materi gerak jatuh 

bebas (GJB) dan 

Gerak Vertikal 

(GV) 

disampaikan 

guru 

 Guru mengaitkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

materi prasyarat 

yang harus dimiliki 

untuk melanjutkan 

materi ini 

 Siswa menerima 

informasi 

tentang 

pembelajaran 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan materi 

yang memiliki 

keterkaitan 

dengan materi 

sebelumnya  

  

 Guru 

menginformasikan  

tentang tujuan 

pembelajaran  

 Siswa menerima 

informasi 

tentang tujuan 

pembelajaran   

  

Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

 Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok, masing-

masing kelompok 

beranggotakan 4-5 

siswa secara 

heterogen 

 Siswa 

menyiapkan diri 

dalam 

berkelompok 

Think 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menyediakan 

LKS bagi siswa 

 Siswa membaca 

bahan bacaan 

dengan seksama 
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 guru memberikan 

demonstrasi 

tentang gerak jatuh 

bebas dan gerak 

vertikal 

 siswa 

memperhatikan 

demonstrasi 

yang dilakukan 

oleh guru  

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

menanyakan 

tentang LKS 

apabila ada yang 

belum dapat 

dipahami 

 Siswa 

menanyakan 

LKS yang 

belum dipahami  

 Guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi dengan 

teman satu 

kelompok  

 Siswa mulai 

berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok dan 

bertukar 

pendapat 

mengenai 

kegiatan yang 

telah dilakukan 

pada proses 

Think 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi  

 Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan LKS 

poin talk  

 Siswa 

mengerjakan 

latihan soal 

Talk  

 Guru memantau 

jalanya diskusi 

yang dilakukan 

siswa serta 

 Siswa 

diharapkan 

saling bertanya 

jika ada materi 
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mengingatkan 

bahwa setiap 

anggota kelompok 

harus memahami 

apa yang sedang 

didiskusikan serta 

jawaban dari 

persoalan yang 

diberikan oleh guru 

yang belum 

jelas atau 

kesulitan dalam 

diskusi 

 Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

membuat mind 

map 

 Siswa membuat 

catatan atau 

rangkuman hasil 

kegiatan-

kegiatan 

sebelumnya 

dalam bentuk 

mind map 

secara 

individual 

Write  10 

menit 

Mengkomunikasikan  

 Guru meminta 

salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

jawaban dari LKS 

yang telah 

dikerjakan   

   

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami 

 Siswa 

diharapkan 

berani bertanya 

jika belum 

paham 
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 Guru membantu 

siswa menarik 

kesimpulan dari 

materi yang telah 

dipelajari 

 Siswa 

mengingatkan 

materi pelajaran 

yang telah 

dipelajari 

 

Penutup  Guru meminta 

siswa 

mengumpulkan 

LKS dan hasil 

rangkuman siswa  

 Siswa 

mengumpulkan 

hasil 

pekerjaanya  

  

 Guru meminta 

siswa untuk 

mempelajari 

tentang bab Gerak 

Lurus  

 Siswa 

mendengarkan 

arahan guru 

untuk materi 

pada pertemuan 

berikutnya 

  

 Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan 

salam 

 Siswa berdoa 

kemudian 

mengucapkan 

salam 

  

 

H. Penilaian 

1. Hasil Belajar  = Pretest-Postet 

2. motivasi belajar = angket motivasi  

      I.   Instrumen Penilaian (terlampir) 

Yogtakarta, 9 Mei  2018 

Mengetahui 

          Guru Fisika                                               Peneliti  

 

  

   Tri Wahyudi, M. Pd. Si,                                                                  Khadziqotu Zulfa 



126 
 

Lampiran 2.3 Rencana Pembelajaran Kelas Kontrol  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(kelas kontrol) 

Sekolah      : MAN Pakem Yogyakarta 

Matapelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X/I 

Materi Pokok  : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : 3 x 3 Jam Pelajaran 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2   : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan pengetahuan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah  secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.2 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran tuhan yang menciptakannya  

2.2 Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu , objektif, jujur, teliti, 

cermat, tekun , hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan 

peduli lingkungan)  
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3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan 

dan gerak lurus dengan percepatan konstan 

 Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak dengan kecepatan konstan. 

 Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak dengan percepatan konstan. 

4.4  Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan 

teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah 

 Menganalisis grafik  gerak lurus dengan kecepatan konstan  

 Menganalisis grafik gerak lurus dengan percepatan konstan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I : 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengertian gerak 

2. Peserta didik dapat membedakan antara jarak dan perpindahan 

3. Peserta didik dapat membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat 

4. Peserta didik dapat membedakan antara percepatan rata-rata dan percepatan 

sesaat 

Pertemuan II 

1. Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam bentuk 

persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan III  

1. Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam 

bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah  

2. Peserta didik dapat menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan 

(GLBB) melalui percobaan dan pengukuran besaran-besaran terkait. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Posisi, jarak, perpindahan, kecepatan  

2. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

3. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran  : Direct Instruction  

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, dan latihan soal  

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
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4. Media  : LCD, Laptop dan Papan Tulis 

5. Alat/Bahan : LKS 

6. Sumber Belajar :  

3. Buku Fisika kelas X karangan Marthen Kanginan kurikulum 2013, Penerbit 

Erlangga 

4. Buku Fisika kelas X karangan Kamajaya kurikulum 2013, penerbit Grafindo 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahul

uan  

 

 

 Guru memberi 

salam kepada 

peserta didik 

dilanjutkan dengan 

doa 

 Siswa 

menjawab salam 

dilanjutkan 

dengan berdoa 

 5 menit  

 Guru memeriksa 

kesiapan kelas 

dalam 

pembelajaran 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

belajar 

  

 Guru memberikan 

motivasi dan 

apeesepsi kepada 

siswa yang 

berakitan dengan 

materi gerak lurus. 

Posisi, kecepatan, 

kelajuan dan 

percepatan  

 Siswa 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

guru 

  

 Guru mengaitkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

 Siswa menerima 

informasi 

tentang 

  



129 
 

materi prasyarat 

yang harus dimiliki 

untuk melanjutkan 

materi ini 

pembelajaran 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan materi 

yang memiliki 

keterkaitan 

dengan materi 

sebelumnya  

 Guru 

menginformasikan  

tentang tujuan 

pembelajaran  

 Siswa menerima 

informasi 

tentang tujuan 

pembelajaran   

  

Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

 Meminta 

siswauntuk 

menyampaikan 

pengetahuannya 

tentang gerak 

 Guru menampilkan 

video yang 

berkaitan dengan 

gerak. 

 Menjelaskan  

materi tentang 

posisi, 

perpindahan, 

kecepatan dan 

percepatan beserta 

contoh soal   

 Menyampaikan 

pengetahuan 

awal tentang 

gerak  

 

 

 Memperhatikan 

video 

pembelajaran 

yang 

ditampilkan  

 

 Memperhatikan  

penjelasan dari 

guru 

 

 

 

 

100 

menit 

 

 

Menanya  

 Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

 Menannyakan 

hal-hal yang 

belum dipahami 
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menanyakan materi 

atau penyelesaian 

dari contoh soal 

yang belum 

dipahami 

Mencoba 

 Memberikan 

latihan soal untuk 

dikerjakan semua 

siswa   

 Berkeliling 

memantau 

pekerjaan siswa 

dan memberikan 

bantuan kepada 

siswa yang 

kesulitan dalam 

mengerjakan 

latihan soal 

 Mengerjakan 

latihan soal   

 Bertanya kepada 

guru jika merasa 

kesulitan dalam 

mengerjakan 

soal latihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasikan  

 Siswa diminta  

untuk mengerjakan 

soal latihan di 

papan tulis   

 Beberapa siswa 

maju 

mengerjakan 

soal dipapan 

tulis  

 

 Mengkomunikasikan  

 Salah satu siswa 

diminta untuk 

menjelaskan 

jawaban dari hasil 

latihan soal   

 Semua siswa 

mempersiapkan 

diri    

  

 Bersama siswa 

Mengoreksi hasil 

pekerjaan siswa  

 Memperhatikan 

dan ikut 

memberikan 

 



131 
 

jawaban dari 

hasil latihan soal  

Penutup   Guru memimpin 

untuk menutup 

pelajaran dengan 

berdoa 

 Siswa mulai 

membaca doa   

 10 

menit 

 

Pertemuan II 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahul

uan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

salam kepada 

peserta didik 

dilanjutkan dengan 

doa 

 Siswa 

menjawab salam 

dilanjutkan 

dengan berdoa 

 5 menit  

 Guru memeriksa 

kesiapan kelas 

dalam 

pembelajaran 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

belajar 

  

 Guru memberikan 

motivasi dan 

apeesepsi kepada 

siswa yang 

berakitan dengan 

materi gerak lurus. 

GLB-GLBB 

 Siswa 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

guru 

  

 Guru mengaitkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

materi prasyarat 

yang harus dimiliki 

untuk melanjutkan 

 Siswa menerima 

informasi 

tentang 

pembelajaran 

yang akan 

dilaksanakan 
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materi ini dengan materi 

yang memiliki 

keterkaitan 

dengan materi 

sebelumnya  

 Guru 

menginformasikan  

tentang tujuan 

pembelajaran  

 Siswa menerima 

informasi 

tentang tujuan 

pembelajaran   

  

Inti  Mengamati  

 Meminta 

siswauntuk 

menyampaikan 

pengetahuannya 

tentang GLB dan 

GLBB 

 Menjelaskan  

materi tentang 

GLB dan GLBB 

beserta contoh soal   

 Siswa 

menyampaikan 

pengetahuan 

awal mengenai 

GLB dan GLBB 

 Siswa 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

guru  

 100 

menit 

Menanya  

 Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanyakan materi 

atau penyelesaian 

dari contoh soal 

yang belum 

dipahami 

 Siswa 

menannyakan 

hal-hal yang 

belum dipahami 

Mencoba 

 Memberikan 

latihan soal untuk 

dikerjakan semua 

 Siswa mencoba 

memngerjakan 

soal latihan 
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siswa   

 Berkeliling 

memantau 

pekerjaan siswa 

dan memberikan 

bantuan kepada 

siswa yang 

kesulitan dalam 

mengerjakan 

latihan soal 

Mengasosiasikan  

 Guru meminta 

siswa untuk untuk 

mengerjakan soal 

latihan di papan 

tulis   

 Beberapa siswa 

maju 

mengerjakan 

soal dipapan 

tulis  

 

 Mengkomunikasikan  

 Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan soal 

di papan tulis. 

Tanpa ditunjuk   

 Beberapa Siswa 

maju ke depan 

untuk 

mengerjakan 

soal latihan   

  

 Siswa bersama 

Guru mengoreksi 

pekerjaan siswa  

 Siswa 

memperhatikan 

teman yang 

mengerjakan 

soal di depan  

 

Penutup   Guru memimpin 

untuk menutup 

pelajaran dengan 

berdoa 

 Siswa mulai 

membaca doa   

 10 

menit 
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Pertemuan III 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahul

uan  

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

salam kepada 

peserta didik 

dilanjutkan dengan 

doa 

 Siswa 

menjawab salam 

dilanjutkan 

dengan berdoa 

 5 menit  

 Guru memeriksa 

kesiapan kelas 

dalam 

pembelajaran 

 Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

belajar 

  

 Guru memberikan 

motivasi dan 

apeesepsi kepada 

siswa yang 

berakitan dengan 

materi gerak lurus 

pada pokok 

bahasan Gerak 

Vertika dan Gerak 

Jatuh Bebas. 

 Siswa 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

guru 

  

 Guru mengaitkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

materi prasyarat 

yang harus dimiliki 

untuk melanjutkan 

materi ini 

 Siswa menerima 

informasi 

tentang 

pembelajaran 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan materi 

yang memiliki 

keterkaitan 

dengan materi 
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sebelumnya  

 Guru 

menginformasikan  

tentang tujuan 

pembelajaran  

 Siswa menerima 

informasi 

tentang tujuan 

pembelajaran   

  

Inti  

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

 Guru menyakan 

pengetahuan 

mengenai Gerak 

Jatuh Bebas dan 

Gerak Vertikal   

 Guru menjelaskan 

tentang GJB dan 

GV beserta 

memberikan 

contoh sola  

 Siswa 

memberikan 

pengetahuan 

awal  mengenai  

Gerak Jatuh 

Bebas dan 

Gerak Vertikal  

 Siswa 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

guru  

 100 

menit 

Menanya  

 Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

menanyakan 

apabila ada yang 

belum dapat 

dipahami 

 Siswa 

menannyakan 

hal-hal yang 

belum dipahami 

Mencoba 

 Guru memberikan 

latihan soal kepada 

siswa  

 Siswa 

mengerjakan 

latihan soal  

  

Mengasosiasikan  

 Guru meminta 

siswa untuk untuk 

mengerjakan soal 

latihan di papan 

 Beberapa siswa 

maju 

mengerjakan 

soal dipapan 

tulis  
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tulis   

 Mengkomunikasikan  

 Guru menunjuk 

salah satu siswa 

untuk mengerjakan 

dan menjelaskan 

ulang soal latihan 

di depan kelas    

 Semua siswa 

mempersiapkan 

diri   

  

 Guru bersama 

siswa mengoreksi 

hasil penyelesaian 

soal   

 Siswa 

memperhatikan 

dan ikut 

mengoreksi 

jawaban 

dipapan tulis  

 

Penutup   Guru memimpin 

untuk menutup 

pelajaran dengan 

berdoa 

 Siswa mulai 

membaca doa   

 10 

menit 

 

H. Penilaian 

1. hasil belajar  = soal pretes-postest 

2. motivasi belajar = angket motivasi 

                                                     Yogtakarta, 9 Mei  2018 

          Guru Fisika                                               Peneliti  

 

   

 (Tri Wahyudi, M. Pd. Si,)                                                                  (Khadziqotu Zulfa) 
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GERAK LURUS 

Gerak merupakan salah satu topik bahasan penting dalam belajar fisika. 

Mengapa? Karena pada hakikatnya semua benda-benda di dunia ini selalu 

berada dalam keadaan bergerak. Bahkan benda yang diam sejatinya mereka 

bergerak jika kita mengacu pada sebuah acuan tertentu. Sebagai contoh, pohon 

di pinggir jalan. Meskipun pohon ini dalam keadaan diam, tetapi sebenarnya 

dia dalam keadaan bergerak jika acuan kita adalah matahari. Bukankah bumi, 

tempat di mana pohon tersebut berada, bergerak mengelilingi matahari? Berarti 

pohon pun bergerak mengelilingi matahari.   

Untuk dapat memahami dengan baik materi tentang gerak , kita perlu 

memahami dengan baik beberapa konsep penting yang berkaitan dengan gerak 

tersebut. Berikut ini adalah konsep-konsep penting tersebut. 

A. Posisi, Jarak dan Perpindahan 

Posisi didefinisikan sebagai letak suatu benda pada waktu tertentu 

terhadap suatu acuan tertentu. Sebagai contoh, posisi suatu benda yang 

bergerak lurus. 

 

Gambar 1.1 

Posisi benda pada suatu garis lurus 

 

Pada gambar di atas.   Jika titik A sebagai acuan maka Posisi C = - 6  

meter dari A, Jika titik A sebagai acuan maka Posisi B =  4 meter dari A. 

 Selanjutnya akan dibahas mengenai perbedaan antara jarak dan 

perpindahan?. Sedangkan Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan 
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yang dilalui oleh suatu benda dalam selang waktu tertentu. Dan 

Perpindahan didefinisikan sebagai perubahan posisi suatu benda dalam 

selang waktu tertentu. Jadi perpindahan jelasnya adalah selisih titik akhir 

benda dengan titik awal benda. 

 

 

 

Gambar 1.2 

                                        Perpindahan dan jarak suatu benda 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa Sebuah benda dikatakan 

bergerak jika posisinya telah berubah terhadap titik acuan. Jarak Jika kita 

tinjau benda yang bergerak, maka lintasan yang ditempuh bisa berupa 

garis lurus, berupa kurva atau garis lurus dengan variasi arah. 

Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh benda yang bergerak, 

sehingga jarak merupakan besaran skalar hanya memiliki nilai. 

sedangkan Yang dimaksud dengan perpindahan adalah besaran vektor 

yang menyatakan perubahan posisi sehingga memiliki nilai dan 

arah.   Perpindahan hanya bergantung pada posisi akhir dan posisi awal, 

tidak memperdulikan proses gerak benda.  

 

B. Kelajuan dan kecepatan sesaat 

Dalam percakapan sehari-hari kelajuan dan kecepatan sering 

disama artikan. Dalam fisika kedua istilah tersebut mempunyai makna 
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yang berbeda. Kelajuan adalah besaran yang tidak bergantung arah 

sehingga kelajuan termasuk besaran skalar. Nilai kelajuan selalu positif. 

Alat untuk mengukur kelajuan adalah spidometer. 

Kecepatan adalah besaran yang bergantung pada arah, sehingga 

kecepatan termasuk besaran vektor. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur kecepatan adalah velocitometer.  

C. Kelajuan Rata-rata dan Kecepatan Rata-rata 

Kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara jarak total 

yang ditempuh dengan selang waktu untuk menempuhnya. 

Kelajuan Rata-rata = 
                  

                   
 

Baik jarak tempuh maupun selang waktu keduanya termasuk besaran 

sekalar. Sehingga kelajuan rata-ratapun termasuk besaran Skalar karena 

dihasilkan dari pembagian antara 2 besaran Skalar. 

Sedangkan kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi 

antara perpindahan dengan selang waktunya. Karena perpindahan adalah 

besaran vektor sedangkan waktu besaran scalar maka kecepatan 

merupakan besaran vektor karena merupakan hasil pembagian antara 

besaran vektor dengan besaran skalar. 

Kecepatan rata-rata = 
           

                   
 

 

    v  =  
  

  
  =  
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dengan : 

v = Kecepatan (m/s) 

s2 = posisi akhir (m) 

s1 =posisi awal (m) 

t2 = waktu akhir (s) 

t1  = waktu awal (s) 

D. Kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat 

Kelajuan/kecepatan rata-rata menunjukkan kelajuan/kecepatan 

dalam suatu jarak/ perpindahan tertentu. Jarak/perpindahan bisa panjang 

atau pendek, misalnya 100 km atau 1 km, atau 10 m. dengan demikian, 

kelajuan/kecepatan rata-rata tidak menunjukkan kelajuan/kecepatan pada 

suatu saat. Kelajuan/kecepatan pada suatu saat inilah yang disebut 

dengan kecepatan sesaat. 

Kecepatan sesaat merupakan kecepatan suatu benda pada selang 

waktu    yang sangat singkat (   mendekati nol), misal 1/100 sekon atau 

1/10 sekon, bukan 100 sekon. Kecepatan sesaat dinyatakan dengan:  

 

v =lim 
  

  
 

untuk    yang sangat kecil. 

E. Percepatan ( ) 
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Sebuah benda yang kecepatannya berubah tiap satuan waktu  

dikatakan mengalami percepatan. Sebuah mobil yang kecepatannya 

diperbesar dari nol sampai 40 km/jam berarti  dipercepat. Apabila sebuah 

mobil  dapat mengalami perubahan kecepatan seperti ini dalam waktu 

yang lebih cepat  dari mobil lainnya, maka dikatakan bahwa mobil 

tersebut mendapat percepatan yang lebih besar. Dengan demikian, 

percepatan menyatakan seberapa cepat kecepatan sebuah benda berubah. 

a) Percepatan rata-rata 

Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan kecepatan 

dibagi waktu yang diperlukan untuk perubahan tersebut. 

Percepatan rata-rata = 
                   

                      
 

    

                          a    = 
     

     
 = 
  

  
 

dengan: 

 a    = percepatan rata-rata (m/s
2
) 

Δv  = perubahan kecepatan (m/s) 

Δt   = waktu yang diperlukan (s) 

Percepatan juga termasuk besaran vektor, tetapi untuk gerak satu 

dimensi kita hanya perlu menggunakan tanda positif (+) atau negatif (-

) untuk menunjukkan arah terhadap sistem koordinat yang dipakai. 
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b) Percepatan sesaat 

Percepatan sesaat  dapat  didefinisikan sebagai percepatan rata-rata 

pada limit Δt  yang menjadi sangat kecil, mendekati nol. Percepatan 

sesaat (a) untuk satu dimensi  dapat  dituliskan sebagai berikut: 

                    v =lim 
  

  
 

Dalam hal ini Δv menyatakan perubahan yang sangat kecil pada 

kecepatan selama selang waktu Δt yang sangat pendek. Perhatikan 

dengan teliti bahwa percepatan menunjukkan seberapa cepat 

kecepatan berubah, sementara kecepatan menunjukkan seberapa cepat 

posisi berubah. 
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Tuliskan poin-poin yang kalian pahami tentang 

a. gerak 

b. perpindahan dan jarak 

c. kelajuan dan kecepatan 

d. percepatan 

 



143 
 

 

Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

“Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda yang lintasannya lurus dan 

tetap serta menempuh jarak yang sama untuk setiap waktu yang sama”  

Pada gerak lurus beraturan kecepatan yang dimiliki benda tetap ( v = tetap) 

sedangkan percepatannya sama dengan nol ( a = 0 ). Secara matematis, persamaan 

gerak lurus beraturan adalah   

 

             
 

 
   dimana :         v = kecepatan (m/s) 

                  s = jarak tempuh (m) 

  t = waktu tempuh (s) 

 

Pada GLB kecepatan rata-ratanya sama dengan kecepatan sesaat ,sehingga 

kecepatan sesaatnya 

 

Misalkan t1= 0 sebagai waktu awal , t2=t sebagai waktu yang diperlukan , x1= x0 

sebagai posisi awal dan x2= x sebagai posisi setelah waktu t , maka  

 

Yang  dapat ditulis menjadi 

atau  

A. Grafik Gerak Lurus Beraturan ( GLB) 

Jika kecepatan v yang bergerak dengan laju konstan selama selang waktu t 

sekon, diilustrasikan dalam sebuah grafik v-t, akan diperoleh sebuah garis lurus, 

tampak seperti di bawah ini : 
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Grafik hubungan v-t tersebut menunjukkan bahwa kecepatan benda selalu tetap, 

tidak tergantung pada waktu, sehingga grafiknya merupakan garis lurus yang 

sejajar dengan sumbu t (waktu). Berdasarkan gambar diatas, jarak tempuh 

merupakan luasan yang dibatasi oleh grafik dengan sumbu t dalam selang waktu 

tertentu. 

Sementara itu, hubungan jarak yang ditempuh s dengan waktu t, diilustrasikan 

dalam sebuah grafik s-t, sehingga diperoleh sebuah garis diagonal ke atas, tampak 

seperti pada gambar di bawah ini : 

 

Dari grafik hubungan s-t dapat dikatakan jarak yang ditempuh s benda 

berbanding lurus dengan waktu tempuh t. Makin besar waktunya makin besar jarak 

yang ditempuh. Berdasarkan gambar tersebut, grafik hubungan antara jarak s 

terhadap waktu t secara matematis merupakan harga tan α , di mana α adalah sudut 

antara garis grafik dengan sumbu t (waktu). 
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Tuliskan poin-poin yang kalian pahami tentang 

a. gerak lurus beraturan  

b. grafik GLB 
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Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda pada 

lintasan lurus dengan kecepatan benda berubah secara beraturan dan mengalami 

percepatan tetap setiap waktu”  

Pada gerak lurus berubah beraturan percepatan yang dimiliki benda adalah 

tetap, sedangkan kecepatannya berubah beraturan. 

Gerak lurus berubah beraturan ada dua macam yaitu : 

1.      GLBB dipercepat  

2.      GLBB diperlambat 

Suatu benda dikatakan melakukan gerak lurus berubah beraturan dipercepat 

apabila kecepatannya makin lama bertambah besar, sedangkan sebuah benda 

dikatakan melakukan gerak lurus berubah beraturan diperlambat apabila 

kecepatannya makin lama berkurang sehingga pada suatu saat benda itu menjadi 

diam (berhenti bergerak). 

A. Grafik Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

A. Grafik Gerak Lurus Berubah Beraturan Dipercepat 

Grafik hubungan kelajuan v dengan waktu t, seperti dibawah ini : 

 

Dari grafik di atas kita mempunyai persamaan : 
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Jika pada saat t1 = 0 benda telah memiliki kecepatan v0 dan pada saat t2 = t 

benda memiliki kecepatan vt, maka persamaannya menjadi seperti berikut. 

 

Keterangan :  v0 = kecepatan awal (m/s) 

vt = kecepatan akhir (m/s) 

a = percepatan (m/s
2
)  

t = waktu (s) 

Selanjutnya grafik antara jarak s dan waktu t  seperti gambar di bawah ini: 

 

Benda yang bergerak dengan percepatan tetap menunjukkan kecepatan benda 

tersebut bertambah secara beraturan. Oleh karena itu, jika diketahui kecepatan awal 

dan kecepatan akhir, maka kecepatan rata-rata benda sama dengan separuh dari 

jumlah kecepatan awal dan kecepatan akhir. 

 

Apabila s merupakan perpindahan yang ditempuh benda dalam interval waktu 

(t), maka persamaan menjadi sebagai berikut. 
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Selanjutnya, untuk dapat menentukan kecepatan akhir sebuah benda yang 

mengalami percepatan tetap pada jarak tertentu dari kedudukan awal tanpa 

mempersoalkan selang waktunya,Anda dapat menghilangkan peubah t dengan 

mensubstitusikan persamaan                                 ke dalam persamaan  

 

B. Grafik Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat 

 

 <0      <0;x=v0t-
 

 
  2 

  v0≠0       
 

  vt= v0-          

Gerak Vertikal ke Bawah. 

      Merupakan GLBB dipercepat dengan kecepatan awal vo. 

 

 

 

Gerak 

 

Rumus GLBB : vt = vo + gt 

                        h = v0 t + 1
2

gt
2 

vt
2
=  v0 t

2
 + 2gh 
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Vertikal  ke Atas. 

Merupakan GLBB diperlambat dengan kecepatan awal vo. 

 

Rumus GLBB : vt = v0  - gt 

                        h = v0 t - 1
2

gt
2 

vt
2
 = v0 

2
 –2 gh

 

 

h = jarak yang ditempuh setelah t detik. 

hmaks  = 
  
 

  
 

Syarat - syarat gerak vertikal ke atas yaitu : 

a. Benda mencapai ketinggian maksimum jika vt = 0 

b. Benda sampai di tanah jika y = 0 

Gerak jatuh bebas 

Gerak jatuh bebas ini merupakan gerak lurus berubah beraturan tanpa 

kecepatan awal Percepatan yang digunakan untuk benda jatuh bebas 

adalah  percepatan gravitasi (biasanya g = 9,8 m/det
2
), dimana 

percepatannya disebabkan karena gaya tarik bumi dan disebut percepatan 

grafitasi bumi ( g ). Misal : Suatu benda dijatuhkan dari suatu ketinggian 

tertentu, maka : 

 

Rumus GLBB :  

 vt =  vo + g.t  

karena vo = nol, maka vt  =  g.t 

 h  =  vo.t + ½ g.t²  
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karena vo  = nol, 

maka h =  ½ g.t²  

 h  =  ½ vt.t  

 vt² =  vo² + 2g.h,  karena vo 

= nol,  maka vt= 2g.h 

 

 

Tuliskan poin-poin yang kalian pahami tentang 

a. gerak lurus berubah beraturan  

b. grafik GLBB  
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Kompetensi Dasar : 3.3 menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak  lurus 

dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 

percepatan konstan. 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengertian gerak 

2. Peserta didik dapat membbedakan antara jarak dan perpindahan 

3. Peserta didik dapat membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan 

sesaat 

4. Peserta didik dapat membedakan antara percepatan rata-rata dan 

percepatan sesaat 

Anggota kelompok : 

1.     2.   5.   

 

3.    4. 

 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seseorang mengendarai mobil melaju dengan kecepatan konstan menuju kantor. 

Jika kantor dianggap sebagai titik acuan,apakah orang yang hanya duduk di dalam 

mobil dapat dikatakan bergerak terhadap titik acauan? Untuk mengetahui hal 

tersebut mari kita pelajari materi Gerak Lurus 

 

 

 

 

 

Pertemuan 1  
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Kegiatan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah pesawat lepas landas dari bandara Hang Nadim Batam Riau akan menuju 

bandara Patimura Ambon. Jika bandara Hang Nadim di anggap sebagai titik 

acuan, apakah pesawat dapat dikatakan bergerak? Mengapa? 

Jadi, dari pernyataan di atas apa yang di maksaud gerak? 

 

 

 

 

 

 

 

Besaran-besaran dalam Gerak Lurus 

Ikuti kegiatan berikut! 

1. Posisi 

Diskusikan permasalahan dibawah ini sesuai dengan kelompok masing-

masing! 

 

 

          

          

          

          

          

          

   

 

 

 

Gerak adalah… 

Andi berdiri tepat berada 2 m di sebelah kiri Ani. 

Sedangkan Anggi berdiri 3 m di sebelah kanan Ani. 

Jika Ani sebagai pusatnya, dan dimanakah posisi 

Andi dan Anggi sekarang? 
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Dimanakah posisi Andi dan Anggi? 

 

                 Andi 

 

 

          

          

        

Dari hasil gambar kalian,Apa yang kalian pahami tentang posisi? 

 

           

           

           

           

           

           

           

   

 

2. Jarak dan Perpindahan 

Kegiatan 

- Setiap perwakilan kelompok salah satu siswa berjalan melewati 3 

kotak keramik 

- Kemudian siswa belok kanan melewati 4 kotak keramik.jika kita 

anggap satu keramik sama dengan satu meter, berapa jarak yang telah 

di tempuh siswa tersebut, berapa pula perpindahan yang di alami siswa 

tersebut? 

- Apa perbedaan antara jarak dan perpindahan? 

 

 

Jarak adalah ... 

 

Perpindahan adalah … 

Posisi adalah…. 

Jawab 
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Posisi sebuah sepeda dinyatakan x = 2t
2 

+ 2t – 2, dengan x dalam meter dan t 

dalam sekon. Hitung kecepatan sepeda saat t = 1 sekon! 

  Penyelesaian : 

  Persamaan kedudukan x = 2t
2 

+ 2t – 2 

  Untuk t =1, x1 = 2(1)
2
 +2 (1) – 2 = 2 m 

  Ambil 3 selang waktu ( ∆t ) yang berbeda,misalkan ∆t1 = 0,1 s, 

∆t2= 0,01 s dan ∆t3= 0,001s. 

  Untuk ∆t1 = 0,1 s => t1 = t + ∆t =1 + 0,1=1,1 s 

x2 = 2t
2
 + 2t – 2 

    = 2(1,1)
2
 + 2(1,1) – 2 = 2,62 m 

v  = 
      

      
 = 

      

     
 = 
    

   
           

untuk Δt2 = 0,01 s, t2 = t + Δt = 1 + 0,01 = 1,01 s  

x2 = 2t
2 
+ 2t – 2  

    = 2( 1,01)
2
 + 2(1,01) – 2 = 2,0602 m 

v  = 
      

      
 = 

        

      
 = 
      

    
            

untuk Δt3 = 0,001 s, t2 = t + Δt = 1 + 0,001 = 1,001 s  

x2 = 2t
2 
+ 2t – 2  

    = 2( 1,001)
2
 + 2(1,001) – 2 = 2,006002 m 

v  = 
      

      
 = 

          

       
 = 
        

     
             

 

 

Mari lihat, contoh berikut ini! 
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kemudian buatlah tabel seperti berikut. 

Δt (s) 

 

v (m/s) 

0,1 6,2 

0,01 6,02 

0,001 6,002 

 

Berdasarkan table di atas tampak bahwa untuk ∆t, yang makin kecil kecepatan 

rata-rata makin mendekati 6 m/s.oleh karena itu,dapat di simpulkan bahwa 

kecepatan sesaat pada t = 1 s adalah 6 m/s 

 

3. Percepatan rata-rata dan percepatan sesaat 

Ketika Marwwan akan berangkat sekolah, kecepatan sepedamula-mula (v= 0). 

Marwan kemudian menggayuh sepedanya dengan kecepatan tertentu sehingga 

terjadi perubahan kecepatan sepeda. perubahan kecepatan dalam selang waktu 

tertentu di sebut percepatan (a). 

 

 

 

           

         

 Keterangan :  

a = percepatan rata-rata (m/s
2
) 

Δv = perubahan kecepatan (m/s) 

Δt = perubahan waktu (s) 

Dari keterangan di atas kita dapat mengetahui apa itu percepatan rata-rata. 

Kemudian, Apa itu percepatan sesaat? 

 

           

           

         

a =  
𝛥𝑣

𝛥𝑡
 = 

𝑣   ...…

……  𝑡 
 

Percepatan sesaat adalah ….... 

Sehingga dapatdi rumuskan sebagai berikut: a = limΔt – 1 
𝛥𝑣

𝛥𝑡
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Soal permainan !!! 

1. Ihsan  memindahkan jambu dari sebuah titik yag di anggap sebagai sebuah 

titik koordinat ke titik A tetapi harusb melalui titik B terlebih dahulu 

seperti pada gambar sumbu x berikut 

 

 

 

 

 

Dari titik O ke titik B membutuhkan waktu 10 dan B ke A membutuhkan 

waktu 20 s. Tentukan: 

a. Perpindahan partikel 

b. Kecepatan rata-rata partikel 

c. Jarak tempuh partikel 

d. Laju rata-rata partikel 

2. Mobil bergerak dengan kecepatan awal 20 m/s. setelah 10 sekon 

kecepatannya berubah menjadi 40 m/s. berapa percepatan yang di alami 

mobil tersebut! 

3.    

 

 

 

 

 

Sebuah sepeda motor bergerak dengan kecepatan yang di nyatakan oleh v 

(t) = 3t
2
 + 5t – 7, dengan v dalam m/s dan t dalam sekon. Hitunglah 

percepatan sesaat sepeda motor tersebut pada saat t = 3 sekon! 

           

           

           

    

 

 
Selamat mengerjakan… 

-3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 

A O B 

X (m) 
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Kompetisi Dasar : 3.3  Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 

percepatan konstan. 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam 

bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Anggota Kelompok : 

 

1.      3.   5. 

 

 

2.      4. 

 

 

 

Rasa Syukur harus kita panjatkan kepada Tuhan Pencipta alam semesta, yang 

menganugrahkan 82% wilayah lautan di negeri Indonesia. Hal ini menyebabkan 

Indonesia di akui secara Internasional sebagai Negara maritime yang telah di 

tetapkan dalam UNCLOS (United Nations Convention on the Law of the Sea) 

pada tahun 1982. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai pendduduk Indonesia, tentunnya kalian pernah naik kapal laut, rakit, 

perahu, dan sejenisnya. Apakah setiap kapal laut, rakit, perahu atau yang lainnya 

          Pertemuan 2 
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ketika berlayar akan bergerak lurus? Untuk lebih jelasnya mari kita pelajari materi 

selanjutya yaitu Gerak Lurus Beraturan. 

 

Sebelum kegiatan 1, masih ingatkah kalian apa itu gerak lurus? 

Perlu kalian ketahui bahwa gerak lurus di bagi menjadi dua yaitu Gerak Lurus 

Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 

Kegiatan 1 ( diskusi kelompok) 

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gerak apakah yang di alami pesawat dan kereta api tersebut? 

3. Jika pesawatb dan kereta api bergerak dengan kecepatan konstan, gerak 

apa yang di alami pesawat dan kereta api tersebut? 

4. Dari pengamatan berdasarkan gambar di atas, apa yang kalian pahami 

tentang geraklurus beraturan! 

 

 

 

 

Misalkan, jika pada detik ke 10 kapal menempuh jarak 120 m, maka pada detik ke 

10 berikutnya, kapal juga menempuh jaarak 120 m juga, sehingga kapal memiliki 

kecepatan konstan sebesar 12 m/s atau sebesar 43,2 km/jam. Secar matematis, 

GLB dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 v = 
 

 
   v = kecepatan (m/s) 

Gerak Lurus beraturan adalah… 
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9 

6 

6 18 

I II 

t(s) 

V (m/s) 

s 

t 

  s = jarak (m) 

  t = waktu (s) 

5. Berdasarkan grafik hubungan v dan t yang telah kalian buat, dapat di 

tentukan pulajarak tempuh kereta api dengan menghitung luas daerah di 

bagian baawah grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

6. Amati Grafik di bawah ini! 

jika kedudukan benda mula-mula s0 

pada saat t0 = 0, maka diperoleh 

      Δs = s – s0, sehingga persamaan dari 

   Grafiknya menjadi  

      Δs = v t 

      s – s0 = v t 

      s = s0 + v t 
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Sebelum kita mencoba menyelesaikan soal-soal Gerak Lurus Beraturan mari kita 

bereksperimen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan percobaan 

Menganalisis besaran fisika padagerak dengan kecepatan konstan 

Alat dan bahan 

a. Papan 7 buah 

b. Penggaris 7 buah 

c. Mobilm mainan 7 buah 

d. Stopwatch 3 buah 

e. Beban 7 buah 

f. Neraca 1 buah 

Langkah percobaan  

1. Persiapkan alat dan bahan! 

2. Timbanglah massa mobil beserta baterainya! 

3. Letakkan mobil mainan di atas papan mendatar berpenggaris,kemudian 

on-kanmobil mainannya, maka mobilakan meluncur di atas papan! 

4. Tentukan panjang lintasan pada jarak tertentu s berdasarkan penggaris 

yang tersedia! 

5. Ukurlahwaktunya dengan stopwatch t ketika mobil mainan tersebut 

melintasi lintasan papan mendatar! 

Ayo bereksperimen… 
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6.  

7. Ulangi langkah 3 dan 5 untuk berbagaipanjang lintasan yang berbeda! 

8. Masukkan hasildata percobaan pada table yang tersedia! 

9. Tentukan laju mobil dari mobilmainan tersebut! 

 

 

 

 

 

No Massa mobil 

mainan (kg) 

Panjang 

linasan (s) 

(m) 

Waktu 

tempuh (t) 

(s) 

Laju (v) (v = 

s/t) (m/s) 

     

     

     

     

     

     

 

10. Data-data yang sudah di peroleh di atas,buatlah : 

a. Grafik antara panjang lintasan (s) dengan waktu tempuh (t) 

b. Grafik antara kecepatan (v) dengan waktu tempuh (t) 
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11. Berikanlah kesimpulan dan komentar berdasarkan hasil pengamatan pada 

kotak di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



163 
 

 

 

 

 

 

1. Mobil A dan mobil B bergerak dengan arah berlawanan masing-

masing dengan kecepatan tetap 20 m/s. kapan dan dimana mobil A dan 

mobil B berpapasan dengan mobil B jikajarakmobil mula-mula 210 m? 

 

 

 

            

 

 Penyelesaian:  

Diketahui :  va = 20 m/s  

     vb = 10 m/s 

Ditanyakan : a. ta ?     b. sa ? 

a. va t + va t = 210  

20 . t + 10 .t = 210 

30t = 210 

t = 70s 

b. sa = va t = 20 . 7 = 140 m  

jadi, mobil A berpapasan dengan mobil B setelah 7 

sekon dan berjarak 140m 

 

  

 

 

 

Perhatikan contoh berikut ini! 
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1. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 72 km/jam. Tentukan jarak yang 

ditempuh mobil setelah melaju 30 menit! 

2. Dua buah motor P dan Q dalam posisi diam,dan terpisah sejauh 1.800 m. 

kedua motor kemudian bergerak bersamaan,saling mendekati dengan 

kecepatan motor P dan Q masing-masing 20 m/s dan 30 m/s. dari 

penjelasan di atas coba kalian tentukan: 

a. Jarak motor P dari tempat berangkat, sampai tempat ketika berpapasan 

dengan motor Q. 

b. Jarak motor Q dari tempat berangkat, sampai ketempat ketika 

berpapasan dengan motor P. 

c. Waktu yang diperlukan kedua motor saling berpapasan. 

3. Mobil A bergerak dengan kecepatan tetap 72 km/jam di depan mobil B 

sejauh 1,5 km. mobil B sedang mengejar mobil A tersebut dengan 

kecepatan 75 km/jam. 

a. Berapa waktu yang diperlukan mobil B untukmengejar mobil A? 

b. Berapajarakyang ditempuh mobil B? 

 

 

  

 

 

Setelah kalian pahami contoh diatas, 

maka kita coba latihan berikut ini… 

GOOG LUCK… 
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Kompetensi dasar : 3.3 menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 

percepatan konstan  

Tujuan pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB 

dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah  

2. Peserta didik dapat menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah 

beraturan (GLBB) melalui percobaan dan pengukuran besaran-besaran 

terkait. 

Anggota kelompok : 

1. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

Kecelakaan beruntun akibat rem mendadak memang sering terjadi di Indonesia. 

Hal ini seharusnya mampu menjadi antisipasi bagi para pengendara agar lebih 

berhati-hati dalam mengemudikan kendaraannya. Mobil yang melaju dengan 

kecepatan tertentu kemudian direm, ini merupakan salah satu contoh peristiwa 

gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Bagaimana dengan kejadian buah mangga 

yang jatuh dari pohonnya, apakah termasuk dalam salah satu peristiwa gerak lurus 

berubah beraturan? Untuk lebih jelasnya, mari kita pelajari tentang gerak lurus 

berubah beraturan (GLBB) 

 

 

          Pertemuan 3 
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Kegiatan 1 (Diskusi kelompok) 

Benda yang bergerak berubah beraturan dapat berupa bertambah beraturan 

(dipercepat) atau berkurang beraturan (diperlambat). 

1. Diskusikan permasalahan di bawah ini dengan masing-masing kelompok 

kalian! 

 

Jika seseorang mengendarai mobil dengan kecepatan yang konstan, 

kemudian tiba-tiba mengerem mendadak  sampai berhenti karena melihat 

kucing sedang menyebrang di depan mobil tersebut, bagaimana kecepatan 

dan percepatan yang dialami mobil tersebut saat posisi mobil itu mulai 

mnegerem mobilnya sampai berhenti? Termasuk GLBB diperlambat atau 

dipercepat? 

 

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Sebuah mobil yang bergerak dengan kecepatan awal v0 pada saat t0 = 0, 

kemudian bergerak dengan kecepatan tertentu vt pada saat t2=t, jika a=  
  

  
   

maka nilai vt adalah... 

a =  
  

  
    

a =  
     

     
    

 

a =  
    

…  
    

 

a t = ... – v0                                                  vt  = ... + a t 

 

keterangan :      vt = kecepatan akhir (m/s) 

                         v0 = kecepatan awal (m/s) 

                         a  = percepatan (m/s
2
) 

                          t  = waktu (s) 
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contoh soal  

1. Ihsan mengendarai motor dari keadaan diam, dengan percepatan 7 m/s
2
. 

Hitung kecepatan Ihsan setelah berkendara selama 3 detik! 

Diketahui :    v0 = 0  

                      a = 7 m/s
2 

                                 
t = 3 s 

Ditanya : vt ...? 

vt = v0 + a t  

vt = 0 + 7.3 

vt = 0 + 21  

vt = 21 m/s 

  

karena dalam GLBB ada kecepatan awal v0 dan kecepatan akhir vt , maka 

kecepatan rata-rata pada GLBB dapat ditentukan sebagai berikut: 

 

v = 
        

 
 

 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

s = 
        

 
 (t) = 

(          )  

 
 = 
           

 
 

 

s = v0 t + ½ at
2 

Selanjutnya ingat kembali bahwa : t = 
        

 
 

Kemudian subtitusikan ke dalam persamaan 

s = v0 t + ½ at
2 

 

Ingat !!!  

S = v t  
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Maka diperoleh  

s = v0 t + ½ at
2 

 

 

gantilah t dengan t = 
        

 
 sehingga diperoleh  

s = v0  
        

 
 + ½ a ( 

        

 
 )

2 

s = .... 

s = .... 

   = .... 

vt
2 

= v0 
2 

+ 2as  

 
  

 

 

 

 

 

1. Sebuah mobil mula-mula diam, kemudian mobil dihidupkan 

sehingga bergerak dengan percepatan tetap 2 m/s
2
. Setelah mobil 

bergerak selama 10 sekon, mesin dimatikan sehingga mobil 

mengalami perlambatan tetap dan mobil berhenti 10 sekon 

kemudian. Berapakah jarak yang ditempuh mobil mulai dari saat 

mesin dimatikan sampai berhenti? 

 Diketahui : a = 2 m/s
2  

 Ditanya    : s....? 

 

Pertama kalian harus mencari kecepatan sebelum mesin mobil  

dimatikan  

vt = v0 + a1 t 

            = 0 + 2 m . 10 s 

 = 20 m/s 

 

Ketika mesin mobil tepat dimatikan, maka mobil mengalami 

perlambatan sampai akhirnya kecepatan mobil nol (v2 = 0). 

v2 = vt + a2 t 

             0 = 20 m/s + a2 10 

                                  -(10) a2 = 20 m/s 

a2 = -2 m/s
2
 

  

Mari lihat contoh berikut ini! 
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Jarak yang ditempuh mobil saat mesin dimatikan sampai berhenti 

adalah sebagai berikut: 

 

 

s = v0 + ½ at
2 

s = (20 m/s)(10 s) + ½ (-2 m/s) (10 s)
2
 

s = 200 m – 100 m 

s = 100 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerjakan soal berikut ini! 

1. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan 20 m/s. Benda tersebut kemudian 

diberi percepatan selama 9 sekon sehingga kecepatanya berubah menjadi 

50m/s. Tentukan percepatan yang dialami benda tersebut! 

2. Sebuah motor dipercepat 5 m/s
2
 dari keadaan diam. Hitung waktu yang 

diperlukan mobil untuk mencapai kecepatan 72 km/jam! 

3. Sebuah mobil sport bergerak dengan percepatan tetap. Jika mula=mula 

mobil dalam keadaan diam, kemudian dalam waktu 8 sekon mencapai 

kecepatan 108 km/jam, tentukan jarak yang ditempuh mobil pada selang 

waktu tersebut! 

 

 

 

 

 

Ayo teman-teman kita bisa  

 



170 
 

 

Ayo bereksperimen 2 

 

 

 

 

Tujuan percobaan  

Menganalisis besaran fisika pada gerak dengan percepatan konstan  

Alat dan bahan  

a. Papan 7 buah 

b. Penggaris 7 buah 

c. Mobil mainan 7 buah  

d. Stopwatch 3 buah  

e. Beban 7 buah  

f. Neraca 1 buah  

Langkah percobaan  

1. Persiapan alat dan bahan  

2. Letakkan papan di tempat mendatar 

3. Timbanglah massa mobil beserta baterainya  

4. Ambil pengganjal papan dan letakkan pengganjal tersebut di bawah ujung 

papan 

5. Ukurlah tinggi pengganjal  

6. Ukurlah panjang papan s 

7. Ambil mobil mainan, letakkan pada ujung papan dan ambil stopwatch 

8. Lepaskan mobil mainan bersamaan dengan itu jalankan stopwatch  

9. Ukurlah waktunya dengan stopwatch t ketika mobil mainan tersebut 

melintasi papan miring tersebut! 

10. Ulangi percobaan dengan jarak tempuh mobil mainan pada papan berbeda 

11. Ulangi percobaan denan tinggi pengganjal pada papan miring berbeda  

 

 

 

 

 

Percobaan 2 
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12. Masukkan hasil data percobaan pada tabel yang tersedia! 

No  Tinggi 

pengganjal 

(cm) 

Massa 

mobil 

mainan 

(kg) 

Panjang 

lintasan 

(s) (m) 

Waktu 

tempuh 

(t) (s) 

Laju 

(v) 

(m/s) 

Percepatan 

(a) (m/s
2
) 

       

       

       

       

       

 

Buatlah kesimpulan dari hasil perceobaan yang telah dilakukan pada kolom yang 

telah kalian lakukan pada kolom di bawah ini! 
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Lampiran 2.5 Instrumen Validasi Ahli 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

 

Nama Validator  :  

Instansi  : 

NIP   : 

 

A. Petunjuk  

 1. Beri tanda (√) pada kolom penilaian sesuai menurut Bapak/Ibu. 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskannya langsung pada lembar    

komentar dan saran  

3. sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi isi, tata bahasa, dan kesimpulan, perlu 

dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

 a. validasi isi 

kesesuaian dengan pedoman penyusunan komponen perangkat pembelajaran yang 

meliputi: 

1) kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan model TTW  

2) kesesuaian materi disilabus dengan sumber belajar 

3) kesesuaian indikitor pembelajaran dengan materi pokok  

4) kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pembelajaran  

5) langkah-langkah penyusunan lembar kerja peserta didik (LKPD)  

6) kesesuian LKPD dengan materi pembelajaran  

7) kesesuaian silabus dengan komponen silabus  

8) kesesuaian RPP dengan komponen RPP 

b. Format Bahasa  

  1) kesesuian dengan EYD dalam Bahasa Indonesia  

 2) Struktur kalimat mudah dipahami 
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 3) tidak mengandung makna ambigu  

B. Penilaian  

 V : Valid  

 TV : Tidak Valid  

No  Aspek yang dinilai  V TV Keterangan  

 Silabus     

1 Silabus sudah memenuhi 

komponen-komponen 

silabus  

   

2 Kesesuaian materi di silabus 

dengan sumber belajar  

   

 RPP    

1 Kesesuaian indikator 

pembelajaran dengan materi 

pokok yang ada di silabus  

   

2 Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan 

indikator pembelajaran  

   

3 Kesesuaian langkah 

pembelajaran berdasarkan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW 

   

4 Memenuhi komponen 

penyusun RPP  

   

 LKPD    

1 Kesesuaian LKPD dengan 

materi pembelajaran  

   

2 LKPD memenuhi komponen 

penyusunan LKPD  

   

 Format Bahasa    

1 Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan EYD  

   

2 Kalimat yang digunakan 

tidak mengandung arti 

ambigu 

   

3 Struktur kalimat pada RPP 

dan LKPD mudah dipahami 
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c. Penilaian Umum  

kesimpulan secara umum tentang instrumen perangkat pembelajaran: 

Tidak dapat digunakan   

Dapat digunakan tanpa revisi   

  

 

 

Yogyakarta, .................................... 

                  Validator  

 

 

 

(....................................................) 

                     NIP. 
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Lampiran III 
Instrumen Pengumpulan Data 

 Lampiran 3.1 Soal Pretest dan Postest 

 Lampiran 3.2 Kisi-kisi Soal Pretest dan Postest 

 Lampiran 3.3 Instrumen Validasi Soal Pretest dan Postest 

 Lampiran 3.4 Angket Motivasi Belajar 

 Lampiran 3.5 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

 Lampiran 3.6 Instrumen Validasi Angket Motivasi Belajar 
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Lampiran 3.1 Soal Pretest dan Postest 

 

SOAL pretest-postest 

1. Mengenai gerak lurus beraturan, pernyataan di bawah ini yang benar adalah …. 

a. kecepatan dan percepatan tetap  d. kecepatan dapat nol  

b. percepatan nol dan lintasan lengkung e. percepatan nol dan kecepatan tetap  

c. percepatannya positif  

2. Seseorang mengendarai mobil dengan kecepatan tetap 15 m/s. Tentukan Jarak yg 

ditempuh setelah 4 s dan Waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak 3 km....  

a.   10 m dan 15 s   d.   60 m dan 200 s 

b.   20 m dan 25 s   e.   50 m dan 100 s 

c.   30 m dan 16 s 

3. Seseorang mengendarai sepeda motor, mula-mula kecepatannya 18 km/jam, 

setelah 10 sekon kemudian kecepatannya menjadi 54 km/jam. Berapa percepatan 

sepeda motor tersebut... 

a.   1 m/s
2    

d.   4 m/s
2 

b.   2 m/s
2    

e.   5 m/s
2
 

c.   3 m/s
2
 

4. Sebuah bola yang dilempar ke atas dengan kecepatan awal 15 m/s. (g = 9,8 m/
s2 

) 

berapakah kecepatan setelah 2 s... 

a.   3,6 m/s    d.   5 m/s 

b.   4 m/s    e.   6 m/s 

c.   4,6 m/s 

5. Seorang anak sedang duduk pada cabang pohon tiba – tiba cabang pohon itu 

patah, anak tersebut jatuh membentur tanah setelah 0,5 s. Jika g = 9,8 m/s
2
 . 

tentukan tinggi cabang pohon dari permukaan tanah... 

a.   2,225 m    d.   1,5 m 

b.   1,225 m    e.    2 m 

c.   2,7 m 

6. Diberikan grafik kecepatan terhadap waktu seperti gambar berikut:  

 
Tentukan besar percepatan dan jenis gerak dari A – B dan B – C... 

a.   2 m/s
2 

dan 3 m/s
2   

d. 5 m/s
2 

dan 3 m/s
2
 

b.   2/3 m/s
2 
dan 2 m/s

2   
e. 2/3 m/s

2
 dan 0 m/s

2
 

c.   5 m/s
2 

 dan 1 m/s
2 
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7. Dari gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan jarak tempuh dari B – C dan Jarak tempuh dari C – D... 

a.   8 m dan 9 m   d. 10 m dan 15 m 

b.   3 m dan 10 m  e.  12 m dan 10 m 

c.   5 m dan 12 m 

8. Mobil A dan B dalam kondisi diam terpisah sejauh 1200 m. 

 

 

Kedua mobil kemudian bergerak bersamaan saling mendekati dengan kecepatan 

konstan masing-masing VA = 40 m/s dan VB = 60 m/s.  

Tentukan jarak mobil A dari tempat berangkat saat berpapasan dengan mobil B 

dan waktu yang diperlukan kedua mobil saling berpapasan... 

a.   2500 m dan 10 s    d.  500 m dan 15 s 

b.   3000 m dan 12 s    e.  300 m dan 12 s 

c.   480 m dan 12 s 

9. Diberikan grafik kecepatan terhadap waktu dari gerak dua buah mobil, A dan B.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan pada jarak berapakah mobil A dan B bertemu lagi di jalan jika 

keduanya berangkat dari tempat yang sama... 

a.  1500 m    d.  500 m 

b.  2500 m    e.  700 m 

c.  3200 m 

10. Benda A dan B massanya berturut – turut 0,5 kg dan 0,8 kg dijatuhkan dari 

ketinggian sama dalam ruang hampa, maka yang benar adalah …. 

a. saat sampai di tanah, kecepatan A lebih besar daripada kecepatan B  
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b. sampai di tanah, kecepatan B lebih besar daripada kecepatan A  

c. benda A akan lebih dahulu sampai di tanah  

d. benda B akan lebih dahulu sampai di tanah 

e. kedua benda sampai di tanah bersamaan  

11. Benda ditembakkan vertikal naik dengan kecepatan awal 100 m/det. Ketinggian 

maksimum yang dicapai benda adalah …. (g = 10 m/s
2
)  

a.  500 m    c. 1.000 m   e. 1.500 m 

b.  750 m    d. 1.250 m 

12. Benda mengalami jatuh bebas dari ketinggian h di atas tanah. Pernyataan di 

bawah ini yang benar adalah …. 

a. gerak benda diperlambat  

b. h = v0t + ½ gt
2
h  

c. waktu yang diperlukan sampai di tanah adalah hg  

d. kecepatan saat mencapai tanah adalah hg2  

e. st = v0t + ½ gt
2
h 

13. Berikut ini yang bukan merupakan Gerak Lurus adalah... 

a.   sebuah mobil melaju pada lintasan lurus 

b.   kereta api melaju pada rel lurus 

c.   buah mangga jatuh dari pohon 

d.   bola kaki ditendang melambung 

e.   laju dari sepeda motor yang berjalan lurus  

14. Salah satu gerak semu yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah... 

a.   gerak matahari mulai terbit hingga terbenam 

b.   mobil bergerak dengan kecepatan tetap 

c.   bus yang melaju dengan kecepatan tinggi 

d.   buah jatuh dari pohonya 

e.   kereta api yang melaju pada rel kereta 

15. Jika seorang pelari menempuh jarak jarak 240 meter dalam waktu 2 menit, maka 

kelajuan pelari tersebut adalah... 

a. 2 m/s 

b. 3 m/s 

c. 4 m/s 

d. 5 m/s 

e. 6 m/s 

16. Perhatika peristiwa berikut  ! 

1) buah mangga jatuh bebas ke tanah 

2) buah menggelinding di atas pasir 

3) kelereng menggelinding ke bawah pada bidang miring licin 

4) peluru yang ditembakkan vertikal ke atas 

Contoh gerak lurus berubah beraturan diperlambat adalah... 
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a.  1 dan 2    d.  2 dan 4 

b.  1 dan 3    e.  benar semua 

c.  2 dan 3 

17. grafik hubungan v – t yang menunjukkan GLBB dipercepat di bawah ini yang 

benar adalah : 

a.     c.     e.   

 

 

 

 

               b.  v   d.    s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t 

v 

t 

t 

a 

t 

t 

a 
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KUNCI JAWABAN 

1. E     11. C      

2. A     12. B      

3. B     13. B      

4. A     14. E      

5. C     15. A 

6. A     16. C 

7. D     17. C 

8. A      

9. A      

10. C      
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Lampiran 3.2 Kisi-kisi Soal Pretest dan Postest 

KISI-KISI SOAL  

 

No Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator soal Aspek kognitif (no. item) Jumlah 

soal 

C1 C2 C3 C4  

1 Besaran-

besaran pada 

gerak lurus 

Siswa mampu 

membedakan antara posisi, 

jarak, dan perpindahan 

 13, 

14 

2   

2 Gerak Lurus 

Beraturan  

Siswa mampu mengetahui 

pengertian dari GLB 

1     

Siswa dapat memecahkan 

soal yang berkaitan dengan 

kinematka GLB 

  15 7, 8,   

Siswa mampu mengetahui 

grafik kecepatan dan posisi  

   9  

3 

 

 

 

 

 

 

 

Gerak Lurus 

Berubah 

Beraturan  

 

 

 

 

 

Siswa mampu mengetahui 

pengertian dari GLBB 

 16 3   

Siswa dapat memecahkan 

soal yang berkaitan dengan 

kinematika GLBB 

     

Siswa mampu mengetahui 

grafik kecepatan dan posisi 

dalam GLBB 

 17  6, 7  

4 

 

Gerak Jatuh 

Bebas 

Siswa mampu mengetahui 

pengertian dari GJB 

 10    

Siswa dapat memecahkan 

soal yang berkaitan dengan 

kinematika GJB 

 12 5   

5 Gerak Vertikal  Siswa mampu mengetahui 

pengertian dari GV 

     

Siswa dapat memecahkan 

soal yang berkaitan dengan 

kinematika GV 

  4, 11   

 JUMLAH  17 
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Lampiran 3.3 Instrumen Validasi Soal Pretest dan Postest 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

SOAL PRETEST DAN POSTEST 

 

Nama Validator : 

Instansi  : 

NIP   : 

 

A. Petunjuk  

 1. beri tanda cecklist (√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu  

2. bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan langsung pada lembar komentar dan saran 

3. sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi isi, tata bahasa, dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

a. Validasi Isi 

1. Kesesuaian soal dengan indikator soal  

2. kesesuaian indikator soal dengan indikator pembelajaran  

3. kesesuaian soal dengan taksonomi bloom  

4. keterpaduan antara soal dengan materi Gerak Lurus 
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b. Format dan tata bahasa 

 1.  kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia 

 2. struktur kalimat mudah dipahami 

 3. tidak mengandung makna ambigu 

B. Penilaian 

Validasi  isi    Tata Bahasa       Kesimpulan 

V : valid    DP  : Dapat Dipahami     TR  : dapat digunakan tanpa resvisi 

KV : Kurang    KDP : kurang dapat dipahami   RK : dapat digunakan dengan revisi 

TV : Tidak Valid   TDP : Tidak dapat dipahami   PK : perlu konsultasi, belum dapat digunakan  

NO INDIKATOR  

SOAL 

TIPE SOAL  Validasi isi Tata bahasa  Kesimpulan  

V KV TV DP KDP TDP TR RK PK 

1 Siswa dapat 

menyebutkan 

tentang ciri-ciri 

dari GLB  

C1 Mengenai gerak lurus beraturan, pernyataan di bawah ini 

yang benar adalah …. 

A. kecepatan dan percepatan tetap                 

      B. percepatan nol dan lintasan lengkung        

      C. percepatannya positif  

D. kecepatan tetap  

      E. percepatan nol dan  kecepatan tetap  

 

         

2 Siswa dapat 

menentukan jarak 

C3 Budi berjalan ke barat sejauh 50 meter lalu berbalik arah 

ke timur sejauh 10 meter. Jarak dan perpindahan yang 
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dan perpindahan  ditempuh budi adalah 

                    50m 

                                           

                                        10m  

A. 60m dan 40 m 

B. 60m dan 60 m 

C.  40m dan 40m 

D. 50m dan 10m 

E. 10m dan 50m 

3 Siswa dapat 

memahami GLB   

C2 sebuah mobil bergerak dengan kecepatan tetap 20 m/s. 

Pernyataan yang berkaitan dengan hal tersebut  diberikan 

sebagai berikut: 

1) dalam selang waktu 20 detik mobil menempuh jarak 1 

m 

2) jarak yang ditempuh mobil setelah 2 detik dalah 40m 

3) kecepatan mobil setelah 2 detik adalah 40m  

Pernyataan yang benar adalah... 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 1, 2, dan 3 

D. 2 saja 

E. 3 saja 

         

4 Siswa 

menerapkan 

persamaan GLB  

C3 Bu Dini adalah seorang guru di Sekolah Dasar. Tentunya 

Bu Dini harus menjaga waktunya agar tidak telat sampai 

di Sekolah. Jika jarak rumah Bu Dini dengan Sekolah 

adalah 18 km. Dan Bu Dini hanya bisa mengendarai 

mobilnya dengan pelan kecepatannya 36 km/jam. 

Sedangkan jam Sekolah masuknya pada pukul 07.00. 
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Pada pukul berapa agar bu Dinir harus berangkat ke 

Sekolah agar tidak telat ? 

A. 06.20  

B. 06.40  

C. 06.44  

D. 06.50 

5 Siswa 

menganalisis 

GLBB dari data 

yang disajikan  

C3 Setelah dihidupkan, sebuah mobil bergerak dengan 

percepatan 2m/s
2
. Setelah berjalan selama 20 s, mesin 

mobil mati dan berhenti 10 s kemudian. Berapa jarak yang 

ditempuh oleh mobil tersebut ? 

a.   100 m    d.  500 m  

b.   20 m    e.   150 m 

c.   200 m 

         

6 Siswa mampu 

mengetahui 

pengertian dari 

GLB  

C1 Perhatikan ciri-ciri gerak berikut! 

(1) lintasan gerak berupa garis lurus  

(2) percepata geraknya nol 

(3) percepatan geraknya nol  

(4) kecepatan gerak konstan  

Pernyataan yang merupakan ciri-ciri GLB ditunjukkan 

oleh nomor …. 

A. (1), (2), dan (3)      B. (1), (3), dan (4)         E. (2), (1), 

dan (4)         

C. (2), (3), dan (4)       D. (1), (2), dan (4) 

         

7 Siswa 

menerapkan 

C3 Sebuah mobil mengurangi kelajuannya menjadi 25 m/s 

selama 1 menit. Jika perlambatan mobil tersebut 2 m/s
2
, 
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persamaan GLBB 

dengan mencari 

kelajuan mula-

mula  

berapakah kelajuan mobil mula-mula....   

A.   450 m/s   D.   145 m/s 

B.   150 m/s   E.    120 m/s 

C.   100 m/s 

8 Siswa 

menerapkan 

persamaan gerak 

vertikal ke atas 

C3 Sebuah benda dilemparkan ke atas dengan kecepatan 30 

m/s. Hitunglah waktu dan ketinggian bola tersebut ketika 

mencapai titik tertinggi, jika percepatan gravitasi benda = 

10 m/s
2
. 

A.   3 s dan 45 m   D. 6 s dan 70 m 

B.   4 s dan 50 m    E.  7 s dan 65 m 

C.   5 s dan 60 m 

         

9 Siswa 

menerapkan 

persamaan gerak 

vertikal ke atas 

dengan mencari 

ketinggian 

maksimusm 

C3 Sebuah bola dilempar ke atas dengan kecepatan awal 15 

m/s .( g= 9,8m/s
2
) Berapakah waktu yang diperlukan 

untuk mencapai ke tinggian maksimum... 

A.   11,48 m    D.  10 m 

B.   12 m    E.   15 m 

C.   10,55 m 

         

10 Siswa 

menerapkan 

persamaan gerak 

C3 Sebuah bola yang dilempar ke atas dengan kecepatan awal 

15 m/s. (g = 9,8 m/
s2 

) berapakah kecepatan setelah 2 s... 
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vertikal ke atas  A.   3,6 m/s    D.   5 m/s 

B.   4 m/s    E.   6 m/s 

C.   4,6 m/s 

11 Siswa 

menerapkan 

persamaan GLBB 

dengan mencari 

jarak Yusuf 

dengan kaki 

gedung 

C4 Doni melempar sebuah bola dari puncak gedung 

apartemen setinggi 37,6m. Tepat pada saat yang sama 

Yusuf yang tingginya 160 cm berjalan mendekati kaki 

gedung dengan kecepatan tetap 1,4 m/s. Berapa jarak 

Yusuf dari kaki gedung tepat pada saat bola jatuh, jika 

bola yang dijatuhkan tersebut tepat mengenai kepala 

Yusuf... 

A.   3 m    D.   3,2√    m 

B.   2,2√    m   E.   4 m 

C.   1,2√    m 

         

12 Siswa 

menerapkan 

persamaan gerak 

jatuh bebas 

C3 Buah mangga (m = 0,3 kg) jatuh dari pohonnya dengan 

ketinggian 2 m. Sedangkan buah kelapa (m = 0,3 kg) jatuh 

dari atas pohonnya berketinggian 8 m. Tentukan 

perbandingan waktu jatuh buah mangga dan buah 

kelapa... 

A.   3/4      B.   1/2 

C.   2     D.    1 

E.   3 
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13 Siswa 

menerapkan 

persamaan gerak 

jatuh bebas   

C3 Seorang anak sedang duduk pada cabang pohon tiba – tiba 

cabang pohon itu patah, anak tersebut jatuh membentur 

tanah setelah 0,5 s. Jika g = 9,8 m/s
2
 . tentukan tinggi 

cabang pohon dari permukaan tanah... 

A.   2,225 m    D.   1,5 m 

B.   1,225 m    E.    2 m 

C.   2,7 m 

         

14 Siswa 

menganalisis 

grafik hubungan 

v-t dan mencari 

besar percepatan 

C4 Diberikan grafik kecepatan terhadap waktu seperti gambar 

berikut:  

 
Tentukan besar percepatan dan jenis gerak dari A – B dan 

B – C... 

A.   2 m/s
2 

dan 3 m/s
2   

D. 5 m/s
2 

dan 3 m/s
2
 

B.   2/3 m/s
2 

dan 2 m/s
2  

E. 2/3 m/s
2
 dan 0 

m/s
2
 

C.   5 m/s
2 
 dan 1 m/s

2
 

 

         

15 Siswa C4 Dari gambar berikut :           
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menganalisis 

jarak tempuh dari 

grafik hubungan 

v-t  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan jarak tempuh dari B – C dan Jarak tempuh dari 

C – D... 

A.   8 m dan 9 m   D. 10 m dan 15 m 

B.   3 m dan 10 m   E.  12 m dan 10 m 

C.   5 m dan 12 m 

16 Siswa 

menganalisis 

persamaan GLBB 

dari data yang 

telah disajikan   

C4 Mobil A dan B dalam kondisi diam terpisah sejauh 1200 

m. 

 

 

Kedua mobil kemudian bergerak bersamaan saling 

mendekati dengan kecepatan konstan masing-masing VA 

= 40 m/s dan VB = 60 m/s.  

Tentukan jarak mobil A dari tempat berangkat saat 

berpapasan dengan mobil B dan waktu yang diperlukan 

kedua mobil saling berpapasan... 

A.   2500 m dan 10 s   D.  500 m dan 15 s 

B.   3000 m dan 12 s   E.  300 m dan 12 s 

C.   480 m dan 12 s 
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17 Dengan disajikan 

grafik hubungan 

v-t siswa 

menganalisis 

persamaan GLBB 

C4 Diberikan grafik kecepatan terhadap waktu dari gerak dua 

 buah mobil, A dan B.  

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan pada jarak berapakah mobil A dan B bertemu 

lagi di jalan jika keduanya berangkat dari tempat yang 

sama... 

A.  1500 m    D.  500 m 

B.  2500 m    E.  700 m 

C.  3200 m 

         

18 Siswa memahami 

tentang ciri-ciri 

gerak jatuh bebas   

C2 Benda A dan B massanya berturut – turut 0,5 kg dan 0,8 

kg dijatuhkan dari ketinggian sama dalam ruang hampa, 

maka yang benar adalah …. 

A. saat sampai di tanah, kecepatan A lebih besar daripada 

kecepatan B  

B. sampai di tanah, kecepatan B lebih besar daripada 

kecepatan A  

C. benda A akan lebih dahulu sampai di tanah  

D. benda B akan lebih dahulu sampai di tanah 

E. kedua benda sampai di tanah bersamaan 
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19 Siswa 

menerapkan 

persamaan gerak 

vertikal ke atas   

C3 Benda ditembakkan vertikal naik dengan kecepatan awal 

100 m/det. Ketinggian maksimum yang dicapai benda 

adalah …. (g = 10 m/s
2
)  

A.  500 m C. 1.000 m   E. 1.500 m 

B.  750 m D. 1.250 m 

         

20 Siswa memahami 

tentang ciri-ciri 

gerak jatuh bebas   

C2 Benda mengalami jatuh bebas dari ketinggian h di atas 

tanah. Pernyataan di bawah ini yang benar adalah …. 

A. gerak benda diperlambat  

B. h = v0t + ½ gt
2
h  

C. waktu yang diperlukan sampai di tanah adalah hg  

D. kecepatan saat mencapai tanah adalah hg2  

E. st = v0t + ½ gt
2
h 

 

         

21 Siswa mengingat 

ciri-ciri dari gerak 

lurus  

C1 Berikut ini yang bukan merupakan Gerak Lurus adalah... 

A.   sebuah mobil melaju pada lintasan lurus 

B.   kereta api melaju pada rel lurus 

C.   buah mangga jatuh dari pohon 

D.   bola kaki ditendang melambung 

E.   laju dari sepeda motor yang berjalan lurus 

         

22 Siswa mampu 

mengetahui 

pengertian dari 

GV 

C1  Perhatikan ciri-ciri gerak vertikal ke atas berikut : 

 (1) Memiliki lintasan garis lurus vertikal ke atas. 

 (2) Adanya kecepatan awal 

 (3) Semakin lama kecepatan benda semakin menurun 

 (4) memiliki kecepatan awal 0 

Berikut ini yang merupakan ciri-ciri dari gerak vertikal ke 

atas adalah: 

A. 1 dan 2 
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B. 2 dan 3 

C. 1 dan 4 

D. 1,2, dan 3 

E. 1, 2, dan 4 

23 Siswa memahami 

contoh GLBB 

diperlambat dari 

data yang 

disajikan  

C2 Perhatika peristiwa berikut  ! 

1) buah mangga jatuh bebas ke tanah 

2) buah menggelinding di atas pasir 

3) kelereng menggelinding ke bawah pada bidang miring 

licin 

4) peluru yang ditembakkan vertikal ke atas 

Contoh gerak lurus berubah beraturan diperlambat 

adalah... 

A.  1 dan 2    D.  2 dan 4 

B.  1 dan 3    E.  benar semua 

C.  2 dan 3 
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24 Siswa memahami 

macam-macam 

grafik GLBB 

C2 grafik hubungan v – t yang menunjukkan GLBB 

dipercepat di bawah ini yang benar adalah : 

A.   C.     E.   

 

 

 

 

                                 

 

B.      v                       D.   s 

 

 

 

 

 

         

t 

v 

t 

t 

a 

t 

t 

a 
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25 Siswa dapat 

menentukan nilai 

tinggi maksimum 

dan waktu yang 

diperlukan benda  

C3 Batu bermassa 200 gram dilempar lurus ke atas dengan 

kecepatan awal 50 m/s. Jika percepatan gravitasi ditempat 

tersebut adalah 10 m/s
2
, dan gesekan udara diabaikan, tentukan 

tinggi maksimum yang bisa dicapai batu dan waktu yang 

diperlukan batu untuk mencapai ketinggian maksimum... 

a.   120 m dan 3 s  d.   125 m dan 5 s 

b.   100 m dan 4 s  e.   130 m dan 5 s 

c.   150 m dan 5 s 
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26 Siswa dapat 

menetukan nilai 

dari perlambtana 

mobil 

C3 Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 72 km/jam 

kemudian direm hingga berhenti pada jarak 8 meter dari tempat 

mulainya pengereman. Tentukan nilai perlambatan yang 

diberikan pada mobil tersebut... 

a.   45 m/s
2    

d.  35 m/s
2
 

b.   30 m/s
2    

e.  50 m/s
2
 

c.   25 m/s
2 
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27 Siswa dapat 

menentukan 

kelajuan mobil 

mula-mula 

C3 Sebuah mobil mengurangi kelajuannya menjadi 25 m/s selama 

1 menit. Jika perlambatan mobil tersebut 2 m/s
2
, berapakah 

kelajuan mobil mula-mula... 

a.   450 m/s   d.   145 m/s 

b.   150 m/s   e.    120 m/s 

c.   100 m/s 
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Komentar dan saran perbaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, .................................. 

                                                                                                                                      Validator  

 

 

(...................................................) 

                   NIP 
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Lampiran 3.4 Angket Motivasi Belajar 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

 

Nama siswa :         Nomor absen : 

Hari/tanggal :         Kelas/semester : 

 

Petunjuk: 

1. Awali dengan doa. 

2. Beri tanda cek () pada jawaban yang dianggap sesuai. 

3. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai. 

4. Pertimbangkan setiap pernyataan dengan seksama, jawablah dengan jujur dan 

apa adanya. 

5. Setiap kolom wajib diisi, jawaban sangat dibutuhkan untuk mengetahui motivasi 

belajar fisika. 

 

Keterangan Pilihan Jwaban: 

4 : Sangat Setuju 

3 : Setuju 

2 : Kurang Setuju 

1 : Tidak Setuju 

SS (Sangat Setuju), Setuju (S), KS (kurang setuju) dan TS (Tidak Setuju) 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mengikuti pelajaran fisika dengan semangat     

2 Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar 

mendapatkan nilai terbaik dalam pelajaran fisika  

    

3 Saya malas mengerjakan tugas yang berhubungan 

dengan pelajaran fisika 

    

4 Saya selalu belajar terlebih dahulu materi yang akan 

diberikan oleh guru fisika sebelum pelajaran dimulai   

    

5 Saya berusaha mencari sumber bacaan lain untuk 

menambah pengetahuan pelajaran fisika 

    

6 Saya akan bertanya kepada guru jika belum jelas atas 

penjelasan yang diberikan 

    

7 Saya belajar fisika jika ada ulangan saja     
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8 Saya biasanya bertanya kepada teman saat ulangan 

pelajaran fisika 

    

9 Saya mengikuti les diluar sekolah untuk mencapai nilai 

yang baik dalam pelajaran fisika 

    

10 Saya tidak ingin mendalami fisika karena fisika tidak 

penting bagi kehidupan saya 

    

11 Saya tidak senang apabila pelajarn fisika di sekolah 

kosong 

    

12 Saya selalu rajin belajar agar menjadi orang sukses      

13 Saya merasa fisika lebih menarik belajar dengan teman 

dalam kelompok 

    

14 Saya merasa semangat ketika mengerjakan tugas fisika 

dari guru dan berusaha agar nilainya baik 

    

15 Tempat yang nyaman membuat saya lebih senang 

dalam belajar fisika 

    

16 Saya merasa bingung jika belajar dengan diskusi 

bersama teman dalam kelompok  

    

17 Saya ingin menjadi seseorang yang ahli dalam bidang 

fisika 

    

18 Belajar didalam kelas sangat membosankan bagi saya     
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 Lampiran 3.5 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA 

NO ASPEK INDIKATOR  NO. ITEM JUMLAH 

POSITIF NEGATIF 

1 Intrinsik  a. adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

dalam belajar 

2, 9, 14 8 5 

  b. adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar  

1, 4, 5, 6, 

11,  

3, 7,  8 

  c. adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 

12, 17 10 3 

2 Ekstrinsik  a. adanya penghargaan 

dalam belajar 

 23 1 

  b. adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

13 16 3 

  c. adanya lingkungan 

belajar yang kondusif 

sehingga 

memungkinkan peserta 

didik dapat belajar 

dengan baik 

15 18 2 

 

 

 

 

 

 

 



201 
 

 

 Lampiran 3.6 Instrumen Validasi Angket Motivasi Belajar 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

Nama Validator  : .............................................................................................. 

Instansi   : .............................................................................................. 

NIP    : .............................................................................................. 

A. Petunjuk 

 

Bapak/Ibu 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskannya 

langsung pada pada lembar komentar dan saran 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi konstruk, tata bahasa, 

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Pernyataan tidak menggiring pada jawaban 

2) Pernyataan sesuai dengan indikator pada kisi-kisi 

3) Kesesuaian dengan EYD dalam Bahasa Indonesia 

4) Struktur kalimat mudah dipahami 

5) Pernyataan tidak mendua arti (ambigu) 

6) Pernyataan tidak bersifat terlalu umum atau samar 

7) Pernyataan dapat mengukur motivasi belajar 

 

B. Penilaian 

V : Valid    TV : Tidak Valid 

VR : Valid dengan Revisi  
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No. 

pernyataan 

Penilaian Keterangan 

V VR TV 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

 

Yogyakarta, ............................... 

                      Validator, 

 

 

     (.................................................) 

                 NIP 
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Lampiran IV 
Analisis Instrumen Uji Coba Penelitian 

 Lampiran 4.1 Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Postest 

 Lampiran 4.2 output Validitas dan Reliabilitas 

 Lampiran 4.3 Hasil Uji Coba angket motivasi belajar 

 Lampiran 4.4 output Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 4.1 Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Postest 

No 

Absen  Nomor Soal Jumlah  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   

1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 

2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 

3 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 10 

4 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 13 

5 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 

6 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 16 

7 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 19 

9 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 7 

10 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 19 

11 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

12 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

13 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 13 

14 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 18 

15 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 10 

16 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 13 

17 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 20 

18 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 11 

19 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 15 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 22 

21 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 9 

22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 21 

23 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 

jumlah 14 13 12 14 12 14 14 12 10 17 18 17 12 11 15 16 9 16 12 13 12 11 11 10 11 13 339 
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Lampiran 4.2 output Validitas dan Reliabilitas 

1. output uji validitas 
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2. Rekap Hasil Uji Validitas Soal Tes 

No Soal Korelasi Product 

Moment (rxy) 

Keterangan 

1 0,437 Valid 

2 0,426 Valid 

3 0,401 Valid 

4 0,349 Tidak Valid 

5 -0,206 Tidak Valid 

6 0,561 Valid 

7 0,437 Valid 

8 0,574 Valid 

9 0,238 Tidak Valid 

10 0,620 Valid 

11 0,581 Valid 

12 0,344 Tidak Valid 

13 0,505 Valid 

14 0,500 Valid 

15 0,507 Valid 

16 0,568 Valid 

17 0,467 Valid 

18 0,173 Tidak Valid 

19 0,505 Valid 

20 0,112 Tidak Valid 

21 0,072 Tidak Valid 

22 0,414 Valid 

23 0,171 Tidak Valid 

24 0,587 Valid 

25 0,327 Tidak Valid 

26 0,758 Valid 

 

3. Output Uji Reliabilitas 
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Lampiran 4.1 Hasil Uji Angket Motivasi Belajar 

No 

Absen. 

Nomor Item jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18  

1 2 3 3 3 2 1 1 4 2 2 4 2 2 3 3 2 4 3 48 

2 3 1 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 58 

3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 2 4 3 2 52 

4 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 39 

5 2 1 3 2 3 1 3 1 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 43 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 71 

7 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 46 

8 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 55 

9 4 1 2 2 3 2 2 1 3 3 4 3 3 1 4 3 2 1 44 

10 3 3 2 3 3 1 4 3 2 1 2 2 4 3 2 4 4 1 47 

11 3 3 2 2 3 1 4 3 2 1 2 2 4 3 2 4 4 1 46 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 66 

13 3 4 4 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 49 

14 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 49 

15 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 1 58 

16 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 52 

17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 55 

18 4 1 2 2 3 2 2 1 3 3 4 3 3 1 4 3 2 1 44 

19 3 3 2 3 3 1 4 3 2 1 2 2 4 3 2 4 4 1 71 

20 3 3 2 2 3 1 4 3 2 1 2 2 4 3 2 4 4 1 53 

21 3 1 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 41 

22 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 2 4 3 2 67 

23 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 53 

 67 64 76 66 67 60 68 73 63 63 76 57 68 65 58 78 81 57 1207 
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Lampiran 4.2 Output Validitas Dan Reliabilitas 

1. Output Uji Validitas 
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2. Rekap Hasil Validitas Angket 

Nomor Item Korelasi Product 

Moment (rxy) 

Keterangan 

1 0,636 Valid 

2 0,576 Valid 

3 0,644 Valid 

4 0,643 Valid 

5 0,725 Valid 

6 0,614 Valid 

7 0,605 Valid 

8 0,575 Valid 

9 0,691 Valid 

10 0,731 Valid 

11 0,641 Valid 

12 0,702 Valid 

13 0,604 Valid 

14 0,681 Valid 

15 0,513 Valid 

16 0,559 Valid 

17 0,373 Tidak Valid 

18 0,333 Tidak Valid 

 

3. Output Uji Reliabilitas 
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Lampiran V 
Data Hasil Penelitian 

 Lampiran 5.1 Hasil Pretest, Postest dan N-gain Kelas Eksperimen 

 Lampiran 5.2 Hasil Pretest, Postest dan N-gain Kelas Kontrol 

 Lampiran 5.3 Hasil Perhitungan Effect Size 

 Lampiran 5.4 Hasil Perhitungan Ukuran Dispersi 
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Lampiran 5.1 Hasil Pretest, Postest dan N-gain Kelas Eksperimen 

Hasil pretest soal kelas eksperimen 

Siswa Nomor soal 

Jumlah Nilai 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

k-1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 11 64,70 

k-2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 11,76 

k-3 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 8 47,05 

k-4 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 35,29 

k-5 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 11 64,70 

k-6 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 8 47,05 

k-7 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 11 64,70 

k-8 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 8 47,05 

k-9 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 7 41,17 

k-10 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 11 64,70 

k-11 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 8 47,05 

k-12 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 11 64,70 

k-13 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 8 47,05 

k-14 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 6 35,29 

k-15 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 8 47,05 

k-16 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 9 52,94 

k-17 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 11 64,70 

k-18 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 8 47,05 

k-19 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 7 41,17 

k-20 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 8 47,05 

k-21 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 9 52,94 

k-22 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 9 52,94 

k-23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 11 64,70 

k-24 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 11 64,70 

k-25 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 11 64,70 

k-26 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 6 35,29 
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Hasil postest soal kelas eksperimen 

siswa  nomor soal 

jumlah  

rata-

rata    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

k-1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 82,35 

k-2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 10 58,82 

k-3 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 12 70,58 

k-4 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 12 70,58 

k-5 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13 76,47 

k-6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 10 58,82 

k-7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 10 58,82 

k-8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 76,47 

k-9 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 10 58,82 

k-10 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11 64,70 

k-11 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 12 70,58 

k-12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 11 64,70 

k-13 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 76,47 

k-14 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 8 47,05 

k-15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 12 70,58 

k-16 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 76,47 

k-17 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11 64,70 

k-18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13 76,47 

k-19 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13 76,47 

k-20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 12 70,58 

k-21 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 70,58 

k-22 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 12 70,58 

k-23 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 12 70,58 

k-24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 82,35 

k-25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14 82,35 

k-26 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 11 64,70 
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N-gain kemampuan kognitif kelas eksperimen 

 

Siswa  

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest N-Gain Kategori  

E-1 64.706 82.353 0.500 sedang  

E-2 11.765 58.824 0.533 sedang  

E-3 47.059 70.588 0.444 sedang  

E-4 35.294 70.588 0.545 sedang  

E-5 64.706 76.471 0.333 sedang  

E-6 47.059 58.824 0.222 rendah 

E-7 64.706 58.824 -167 Rendah 

E-8 47.059 76.471 0.556 sedang  

E-9 41.176 58.824 0.300 Rendah 

E-10 64.706 64.706 0.000 Rendah 

E-11 47.059 70.588 0.444 sedang  

E-12 64.706 64.706 0.000 Rendah 

E-13 47.059 76.471 0.556 sedang  

E-14 35.294 47.059 0.182 Rendah 

E-15 47.059 76.471 0.556 sedang  

E-16 52.941 76.471 0.500 sedang  

E-17 64.706 64.706 0.000 Rendah 

E-18 47.059 70.588 0.444 sedang  

E-19 41.176 76.471 0.600 sedang  

E-20 47.059 70.588 0.444 sedang  

E-21 52.941 70.588 0.375 sedang  

E-22 52.941 70.588 0.375 sedang  

E-23 64.706 70.588 0.167 Rendah 

E-24 64.706 82.353 0.500 sedang  

E-25 64.706 82.353 0.500 sedang  

E-26 35. 294 64.706 0.455 sedang  

 Rata-rata N-Gain  0.360 sedang  
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Lampiran 5.2 Hasil Pretest, Postest dan N-gain Kelas Kontrol 

Hasil pretest kelas kontrol  

siswa  nomor soal 

jumlah  

rata-

rata    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

k-1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 6 32,29 

k-2 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7 41,17 

k-3 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 58,82 

k-4 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 35,29 

k-5 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 8 47,06 

k-6 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 7 41,18 

k-7 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 58,82 

k-8 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 7 35,29 

k-9 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 10 58,82 

k-10 0 0 0 0 0 1 0   0 0 0 1 0 1 1 0 0 6 35,29 

k-11 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 11 64,71 

k-12 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 10 58,82 

k-13 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 52,94 

k-14 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 8 47,06 

k-15 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 7 41,18 

k-16 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 9 52,94 

k-17 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5 29,41 

k-18 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 7 41,18 

k-19 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 9 52,94 

k-20 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 58,82 

k-21 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9 52,94 

k-22 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 17,65 

k-23 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 8 47,06 

k-24 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 9 52,94 

k-25 0 1 0 0 1 1   0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 41,18 

k-26 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 6 35,29 
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Hasil postest kelas kontrol  

Siswa Nomor Soal 

Jumlah 

Rata-

Rata 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

k-1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 11 64,71 

k-2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11 64,71 

k-3 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 7 41,18 

k-4 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 9 52,94 

k-5 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 11 64,71 

k-6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 9 52,94 

k-7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11 64,71 

k-8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 64,71 

k-9 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 9 52,94 

k-10 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 9 52,94 

k-11 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 13 76,47 

k-12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 12 70,59 

k-13 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 9 52,94 

k-14 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 11 64,71 

k-15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 11 64,71 

k-16 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 13 76,47 

k-17 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 9 52,94 

k-18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10 58,82 

k-19 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 14 82,35 

k-20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 12 70,59 

k-21 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 10 58,82 

k-22 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 4 23,53 

k-23 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 14 82,35 

k-24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 12 70,58 

k-25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 11 64,71 

k-26 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 10 58,82 
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N-gain kemampuan kognitif kelas kontrol 

 

Siswa  

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest N-Gain Kategori  

E-1 35.294 64.706 0.455 sedang  

E-2 41.176 64.706 0.400 sedang  

E-3 58.824 41.176 -429 Rendah 

E-4 35.294 52.941 0.273 Rendah 

E-5 47.059 64.706 0.333 sedang  

E-6 41.176 52.941 0.200 Rendah 

E-7 58.824 64.706 0.143 Rendah 

E-8 41.176 64.706 0.400 sedang  

E-9 58.824 52.941 -143 Rendah 

E-10 35.294 52.941 0.273 Rendah 

E-11 64.706 76.471 0.333 sedang  

E-12 58.824 70.588 0.286 Rendah 

E-13 52.941 52.941 0.000 Rendah 

E-14 47.059 64.706 0.333 sedang  

E-15 41.176 64.706 0.400 sedang  

E-16 52.941 76.471 0.500 sedang  

E-17 29.412 52.941 0.333 sedang  

E-18 41.176 58.824 0.300 sedang  

E-19 52.941 82.353 0.625 sedang  

E-20 58.824 70.588 0.286 Rendah 

E-21 52.941 58.824 0.125 Rendah 

E-22 17.647 23.529 0.071 Rendah 

E-23 47.059 82.353 0.667 sedang  

E-24 52.941 70.588 0.375 sedang  

E-25 41.176 64.706 0.400 sedang  

E-26 35.294 52.941 0.273 Rendah 

      0.277 Rendah 
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Lampiran 5.3 Hasil Perhitungan Effect Size 

Kontrol   Eksperimen   

Siswa X X^2 Siswa X X^2 

k-1 -0.742 0.551 E-1 -0.001 0.000 

k-2 0.062 0.004 E-2 0.883 0.780 

k-3 -0.125 0.016 E-3 0.164 0.027 

k-4 0.104 0.011 E-4 -0.127 0.016 

k-5 -0.276 0.076 E-5 0.434 0.188 

k-6 0.329 0.108 E-6 0.539 0.291 

k-7 -0.232 0.054 E-7 0.342 0.117 

k-8 0.109 0.012 E-8 0.107 0.011 

k-9 0.085 0.007 E-9 0.783 0.613 

k-10 0.102 0.010 E-10 0.317 0.100 

k-11 -0.041 0.002 E-11 0.249 0.062 

k-12 0.162 0.026 E-12 0.234 0.055 

k-13 0.104 0.011 E-13 0.529 0.280 

k-14 0.114 0.013 E-14 -0.528 0.279 

k-15 -0.017 0.000 E-15 0.255 0.065 

k-16 -0.103 0.011 E-16 0.177 0.031 

k-17 0.053 0.003 E-17 0.482 0.232 

k-18 -0.041 0.002 E-18 0.250 0.063 

k-19 0.072 0.005 E-19 -0.511 0.261 

k-20 -0.199 0.040 E-20 0.436 0.190 

k-21 0.003 0.000 E-21 0.076 0.006 

k-22 -0.188 0.035 E-22 0.152 0.023 

k-23 -0.002 0.000 E-23 0.403 0.162 

k-24 -0.292 0.085 E-24 0.517 0.267 

k-25 -0.554 0.307 E-25 0.700 0.490 

k-26 -0.077 0.006 E-26 -0.291 0.085 

Jumlah -1.59 1.393976 jumlah 6.57 4.69 

Rata-rata N-

gain 

-0.061 Rata-rata N-

gain 

0.253 

Varians (s) 0.051869655 Varians (s) 0.121357005 
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Lampiran 5.4 Hasil Perhitungan Ukuran Dispersi 

OUTPUT POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT POSTEST KELAS KONTROL  

 

  

 

 

 

 

 

 

OUTPUT PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
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OUTPUT PRETEST KELAS KONTROL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT ANGKET  POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT ANGKET  POSTEST KELAS KONTROL 
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OUTPUT ANGKET  PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT ANGKET  PRETEST KELAS KONTROL  

  

 



HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 
       Nomor Soal        

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

11 12 13 14 15 16 17     

E-1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0  1 1 1 1 0 0 0 11 64.706 

E-2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0  0 0 0 0 0 0 0 2 11.765 

E-3 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1  0 1 0 1 0 0 1 8 47.059 

E-4 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0  0 1 0 1 0 0 0 6 35.294 

E-5 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  0 1 0 1 0 0 1 11 64.706 

E-6 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1  0 1 1 0 1 0 0 8 47.059 

E-7 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  0 1 0 1 0 0 1 11 64.706 

E-8 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0  1 1 0 0 0 0 1 8 47.059 

E-9 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0  0 1 0 0 0 0 0 7 41.176 

E-10 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  0 1 0 1 0 0 1 11 64.706 

E-11 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0  0 1 0 1 0 0 0 8 47.059 

E-12 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  0 1 0 1 0 0 1 11 64.706 

E-13 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0  1 1 1 0 0 0 0 8 47.059 

E-14 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0  0 0 0 1 0 0 0 6 35.294 

E-15 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0  1 1 0 1 0 0 1 8 47.059 

E-16 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0  0 1 0 1 1 1 0 9 52.941 

E-17 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  0 1 0 1 0 0 1 11 64.706 

E-18 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0  0 0 1 1 0 0 1 8 47.059 

E-19 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1  0 1 0 0 1 0 0 7 41.176 

E-20 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0  1 1 0 0 0 0 1 8 47.059 

E-21 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0  0 1 0 1 0 1 0 9 52.941 

E-22 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0  1 1 0 1 0 0 1 9 52.941 

E-23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  0 1 0 1 0 0 1 11 64.706 

E-24 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0  0 1 1 1 0 1 0 11 64.706 

E-25 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  0 1 0 1 0 0 1 11 64.706 

E-26 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0  1 1 0 1 0 0 0 6 35.294 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Siswa 
       Nomor Soal        

Jumlah Nilai                   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

11 12 13 14 15 16 17     
                     

E-1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 0 1 1 1 14 82.353 
                     

E-2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1  1 0 0 1 0 0 0 10 58.824 
                     

E-3 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 1 0 1 0 1 12 70.588 
                     

E-4 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1  1 1 1 0 1 1 1 12 70.588 
                     

E-5 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1  0 1 1 1 1 1 1 13 76.471 
                     

E-6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0  0 1 1 0 1 0 0 10 58.824 
                     

E-7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 0 0 0 0 1 10 58.824 
                     

E-8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1  1 1 1 0 1 1 0 13 76.471 
                     

E-9 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1  0 1 1 0 0 1 1 10 58.824 
                     

E-10 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1  0 1 1 0 1 1 1 11 64.706 
                     

E-11 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 1 0 1 0 1 12 70.588 
                     

E-12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 0 0 0 1 1 11 64.706 
                     

E-13 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 1 0 1 1 1 13 76.471 
                     

E-14 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1  0 1 1 0 0 1 0 8 47.059 
                     

E-15 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 0 0 1 1 0 13 76.471 
                     

E-16 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 1 0 1 1 1 13 76.471 
                     

E-17 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1  1 0 1 0 0 1 1 11 64.706 
                     

E-18 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1  0 1 1 1 1 0 0 12 70.588 
                     

E-19 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1  0 1 1 1 1 1 1 13 76.471 
                     

E-20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1  1 1 1 0 1 1 0 12 70.588 
                     

E-21 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 1 0 0 1 1 12 70.588 
                     

E-22 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1  1 1 1 0 1 1 1 12 70.588 
                     

E-23 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1  0 1 1 1 0 0 1 12 70.588 
                     

E-24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0  1 1 0 1 1 1 1 14 82.353 
                     

E-25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1  1 1 0 1 1 1 1 14 82.353 
                     

E-26 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1  0 1 1 0 1 0 0 11 64.706 
                     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

N-GAIN KEMAMPUAN KOGNITIF KELAS EKSPERIMEN 
 

Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest N-Gain Kategori 
     

E-1 64.706 82.353 0.500 Sedang 
     

E-2 11.765 58.824 0.533 Sedang 
     

E-3 47.059 70.588 0.444 Sedang 
     

E-4 35.294 70.588 0.545 Sedang 
     

E-5 64.706 76.471 0.333 Sedang 
     

E-6 47.059 58.824 0.222 Rendah 
     

E-7 64.706 58.824 -0.167 Rendah 
     

E-8 47.059 76.471 0.556 Sedang 
     

E-9 41.176 58.824 0.300 Rendah 
     

E-10 64.706 64.706 0.000 Rendah 
     

E-11 47.059 70.588 0.444 Sedang 
     

E-12 64.706 64.706 0.000 Rendah 
     

E-13 47.059 76.471 0.556 Sedang 
     

E-14 35.294 47.059 0.182 Rendah 
     

E-15 47.059 76.471 0.556 Sedang 
     

E-16 52.941 76.471 0.500 Sedang 
     

E-17 64.706 64.706 0.000 Rendah 
     

E-18 47.059 70.588 0.444 Sedang 
     

E-19 41.176 76.471 0.600 Sedang 
     

E-20 47.059 70.588 0.444 Sedang 
     

E-21 52.941 70.588 0.375 Sedang 
     

E-22 52.941 70.588 0.375 Sedang 
     

E-23 64.706 70.588 0.167 Rendah 
     

E-24 64.706 82.353 0.500 Sedang 
     

E-25 64.706 82.353 0.500 Sedang 
     

E-26 35.294 64.706 0.455 Sedang 
     

 Rata-rata N-Gain 0.360 Sedang 
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

HASIL PRETEST KELAS KONTROL 
 

Siswa 
       Nomor Soal        

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17    

K-1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 6 35.294 

K-2 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7 41.176 

K-3 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 58.824 

K-4 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 35.294 

K-5 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 8 47.059 

K-6 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 7 41.176 

K-7 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 58.824 

K-8 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 7 41.176 

K-9 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 10 58.824 

K-10 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 1 1 0 0 6 35.294 

K-11 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 11 64.706 

K-12 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 10 58.824 

K-13 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 52.941 

K-14 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 8 47.059 

K-15 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 7 41.176 

K-16 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 9 52.941 

K-17 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5 29.412 

K-18 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 7 41.176 

K-19 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 9 52.941 

K-20 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 58.824 

K-21 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9 52.941 

K-22 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 17.647 

K-23 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 8 47.059 

K-24 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 9 52.941 

K-25 0 1 0 0 1 1 2 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 41.176 

K-26 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 6 35.294 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 

 

 

Nama 
       Nomor Soal        

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

 

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17     

K-1 1 1 1 1 0 1 1  1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 11 64.706 

K-2 1 1 1 0 0 0 1  1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11 64.706 

K-3 0 0 0 1 0 1 1  1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 7 41.176 

K-4 1 0 1 1 1 1 1  1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 9 52.941 

K-5 1 0 1 0 1 1 1  0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11 64.706 

K-6 0 0 1 1 0 1 1  1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 9 52.941 

K-7 1 0 0 1 1 1 1  1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11 64.706 

K-8 0 1 1 1 0 0 1  0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 64.706 

K-9 1 0 1 1 0 1 1  1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 9 52.941 

K-10 1 0 0 1 1 1 1  1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 9 52.941 

K-11 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 13 76.471 

K-12 1 0 1 1 1 1 1  1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 12 70.588 

K-13 1 0 1 1 1 1 1  1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 9 52.941 

K-14 1 0 1 0 1 1 1  1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11 64.706 

K-15 0 1 1 0 1 1 1  1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 11 64.706 

K-16 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 13 76.471 

K-17 1 1 0 1 0 1 0  1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 9 52.941 

K-18 1 0 1 1 1 1 0  0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10 58.824 

K-19 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 14 82.353 

K-20 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 12 70.588 

K-21 1 0 1 1 0 1 1  1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 10 58.824 

K-22 1 0 0 0 0 0 1  0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 4 23.529 

K-23 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 82.353 

K-24 1 0 1 1 1 1 1  1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 12 70.588 

K-25 1 1 1 1 0 1 1  1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 11 64.706 

K-26 1 0 0 1 0 1 1  1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 9 52.941 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



N-GAIN KEMAMPUAN KOGNITIF KELAS KONTROL 

 

Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest N-Gain Kategori 
     

K-1 35.294 64.706 0.455 Sedang 
     

K-2 41.176 64.706 0.400 Sedang 
     

K-3 58.824 41.176 -0.429 Rendah 
     

K-4 35.294 52.941 0.273 Rendah 
     

K-5 47.059 64.706 0.333 Sedang 
     

K-6 41.176 52.941 0.200 Rendah 
     

K-7 58.824 64.706 0.143 Rendah 
     

K-8 41.176 64.706 0.400 Sedang 
     

K-9 58.824 52.941 -0.143 Rendah 
     

K-10 35.294 52.941 0.273 Rendah 
     

K-11 64.706 76.471 0.333 Sedang 
     

K-12 58.824 70.588 0.286 Rendah 
     

K-13 52.941 52.941 0.000 Rendah 
     

K-14 47.059 64.706 0.333 Sedang 
     

K-15 41.176 64.706 0.400 Sedang 
     

K-16 52.941 76.471 0.500 Sedang 
     

K-17 29.412 52.941 0.333 Sedang 
     

K-18 41.176 58.824 0.300 Sedang 
     

K-19 52.941 82.353 0.625 Sedang 
     

K-20 58.824 70.588 0.286 Rendah 
     

K-21 52.941 58.824 0.125 Rendah 
     

K-22 17.647 23.529 0.071 Rendah 
     

K-23 47.059 82.353 0.667 Sedang 
     

K-24 52.941 70.588 0.375 Sedang 
     

K-25 41.176 64.706 0.400 Sedang 
     

K-26 35.294 52.941 0.273 Rendah 
     

 Rata-rata N-Gain 0.277 Rendah 
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN 
 

SEBELUM PERLAKUAN 
 

Siswa 
       Nomor Item       

Jumlah                  

1 2 3 4 5 6 7 
 

8 9 10 11 12 13 14 15 16    
                   

E-1 2 3 3 2 3 3 3  4 2 2 3 2 3 3 2 3 43 
                   

E-2 4 3 3 1 3 1 4  4 1 1 1 1 2 4 1 4 38 
                   

E-3 2 1 3 2 3 2 3  2 2 3 3 2 2 3 2 2 37 
                   

E-4 3 3 4 1 3 3 4  4 3 3 4 3 3 2 3 4 50 
                   

E-5 2 1 3 1 1 2 1  2 3 2 2 1 2 1 1 1 26 
                   

E-6 2 1 3 1 2 4 3  1 4 3 2 2 2 1 3 2 36 
                   

E-7 3 1 3 1 1 1 3  2 1 2 1 1 2 2 2 1 27 
                   

E-8 2 4 3 3 3 4 2  4 3 2 4 3 3 3 2 4 49 
                   

E-9 3 2 3 3 2 2 2  3 1 3 2 3 3 3 3 3 41 
                   

E-10 2 1 2 1 1 1 1  2 1 2 2 1 2 1 4 2 26 
                   

E-11 3 3 4 2 2 3 2  3 2 3 4 2 2 3 2 3 43 
                   

E-12 2 1 3 2 3 2 3  2 2 3 3 2 2 3 2 2 37 
                   

E-13 1 4 3 1 2 2 3  1 3 2 1 1 2 2 3 3 34 
                   

E-14 2 1 3 1 3 1 1  3 2 2 4 4 4 4 2 4 41 
                   

E-15 3 1 3 4 2 2 3  2 2 2 2 3 3 3 2 3 40 
                   

E-16 2 1 3 3 3 2 2  4 2 1 4 3 1 3 4 2 40 
                   

E-17 2 2 3 3 3 2 2  2 1 2 4 2 2 2 2 2 36 
                   

E-18 3 3 3 2 3 3 3  3 3 3 3 2 2 3 3 3 45 
                   

E-19 4 3 3 2 4 3 4  2 4 3 4 3 3 4 2 4 52 
                   

E-20 2 4 3 3 3 3 2  4 4 4 4 3 4 3 3 4 53 
                   

E-21 4 4 4 3 3 3 3  4 3 3 4 2 4 3 3 3 53 
                   

E-22 4 2 1 4 2 2 2  2 3 3 4 2 3 2 2 4 42 
                   

E-23 3 1 3 1 1 1 3  2 1 2 1 1 3 2 2 1 28 
                   

E-24 2 3 3 2 3 3 3  4 2 2 3 2 3 3 2 3 43 
                   

E-25 3 1 3 1 1 1 3  2 1 2 1 1 2 2 2 2 28 
                   

E-26 4 3 3 3 3 3 2  3 3 3 4 3 2 4 2 4 49 
                   

Jumlah 69 57 78 53 63 59 67  71 59 63 74 55 66 69 61 73 1037 
                   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

HASIL ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN 
 

SETELAH PERLAKUAN 
 

 

Siswa 
      Nomor Item       

Jumlah                 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16   
                  

E-1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 43 
                  

E-2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 61 
                  

E-3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 42 
                  

E-4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 48 
                  

E-5 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 43 
                  

E-6 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 2 2 4 4 51 
                  

E-7 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 40 
                  

E-8 3 2 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 50 
                  

E-9 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 59 
                  

E-10 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 38 
                  

E-11 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 49 
                  

E-12 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 2 44 
                  

E-13 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 50 
                  

E-14 1 1 2 4 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 28 
                  

E-15 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 1 4 2 3 3 4 46 
                  

E-16 4 1 1 3 4 2 3 3 4 1 4 4 1 4 1 4 44 
                  

E-17 3 4 4 2 2 4 4 3 3 2 3 2 4 2 4 4 50 
                  

E-18 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 50 
                  

E-19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 46 
                  

E-20 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 58 
                  

E-21 4 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 54 
                  

E-22 3 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 46 
                  

E-23 3 3 3 2 3 1 3 3 4 2 2 3 2 4 3 2 43 
                  

E-24 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 54 
                  

E-25 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 54 
                  

E-26 3 3 3 4 1 3 3 2 3 3 4 2 3 1 3 4 45 
                  

Jumlah 81 72 83 75 77 73 81 77 83 69 78 80 71 68 80 88 1236 
                  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

N-GAIN ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN 
 

Siswa Skor  Pretest Skor Posttest N-Gain Kategori 
     

E-1 45.837 45.801 -0.001 Rendah 
     

E-2 40.619 66.608 0.883 Tinggi 
     

E-3 39.856 44.817 0.164 Rendah 
     

E-4 54.085 52.063 -0.127 Rendah 
     

E-5 27.030 45.696 0.434 Sedang 
     

E-6 38.324 55.435 0.539 Sedang 
     

E-7 28.850 42.936 0.342 Sedang 
     

E-8 52.369 54.270 0.107 Rendah 
     

E-9 44.038 64.402 0.783 Tinggi 
     

E-10 27.102 40.697 0.317 Sedang 
     

E-11 46.444 52.331 0.249 Rendah 
     

E-12 39.856 46.919 0.234 Rendah 
     

E-13 35.670 53.854 0.529 Sedang 
     

E-14 43.687 29.770 -0.528 Rendah 
     

E-15 42.793 49.753 0.255 Rendah 
     

E-16 42.494 47.366 0.177 Rendah 
     

E-17 38.441 53.690 0.482 Sedang 
     

E-18 48.126 53.609 0.250 Rendah 
     

E-19 56.326 49.311 -0.511 Rendah 
     

E-20 57.178 62.787 0.436 Sedang 
     

E-21 57.383 58.350 0.076 Rendah 
     

E-22 45.356 49.103 0.152 Rendah 
     

E-23 29.799 46.040 0.403 Sedang 
     

E-24 45.837 58.348 0.517 Sedang 
     

E-25 29.951 58.008 0.700 Sedang 
     

E-26 52.792 47.773 -0.291 Rendah 
     

 Rata-rata N-Gain 0.253 Rendah 
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS KONTROL SEBELUM 

PERLAKUAN 

 

Siswa 
       Nomor Item       

Jumlah                  

1 2 3 4 5 6 7 
 

8 9 10 11 12 13 14 15 16    
                   

K-1 4 4 4 3 4 3 2  4 4 4 4 4 3 2 4 4 57 
                   

K-2 3 2 3 4 3 3 2  4 2 4 4 2 1 4 1 2 44 
                   

K-3 3 2 3 3 2 2 2  2 2 3 3 2 4 3 3 2 41 
                   

K-4 2 3 3 2 3 3 3  2 2 2 2 2 2 2 2 3 38 
                   

K-5 2 2 3 2 3 2 2  3 2 3 3 3 4 2 3 3 42 
                   

K-6 2 2 3 1 2 2 1  3 1 2 2 2 1 1 1 2 28 
                   

K-7 3 3 3 3 3 3 2  3 2 2 3 2 2 2 4 3 43 
                   

K-8 3 2 3 1 2 2 2  2 1 2 2 2 1 3 3 3 34 
                   

K-9 3 2 4 3 2 3 1  4 4 3 3 2 2 2 1 3 42 
                   

K-10 2 2 3 3 3 2 3  3 2 2 2 2 3 2 2 3 39 
                   

K-11 2 3 4 2 3 3 2  3 2 2 2 2 3 3 2 2 40 
                   

K-12 3 3 3 2 2 2 2  3 2 2 3 2 2 3 2 3 39 
                   

K-13 3 3 4 2 3 2 2  3 4 3 4 2 3 3 3 4 48 
                   

K-14 2 2 4 2 3 3 2  3 2 3 4 2 3 2 2 3 42 
                   

K-15 3 2 3 4 2 2 3  1 2 3 3 2 4 2 3 3 42 
                   

K-16 3 2 4 3 3 3 4  3 2 3 4 3 4 4 3 4 52 
                   

K-17 3 1 3 3 3 1 2  3 1 3 3 2 2 1 3 2 36 
                   

K-18 2 2 4 2 2 4 2  3 1 3 3 2 3 4 2 3 42 
                   

K-19 3 2 3 3 2 3 3  3 3 3 1 3 2 3 2 3 42 
                   

K-20 2 3 3 4 3 3 3  4 2 3 4 3 3 3 3 2 48 
                   

K-21 3 2 4 3 2 3 1  4 4 3 3 2 2 2 1 3 42 
                   

K-22 4 3 2 4 3 2 3  4 4 3 4 2 4 1 2 4 49 
                   

K-23 3 2 3 2 3 2 3  3 3 2 2 2 3 3 3 3 42 
                   

K-24 2 3 3 4 3 4 4  3 3 3 3 2 4 3 3 3 50 
                   

K-25 3 2 4 2 3 4 2  4 2 3 3 2 3 4 2 3 46 
                   

K-26 3 4 3 2 2 2 2  3 2 3 2 3 4 4 2 4 45 
                   

Jumlah 71 63 86 69 69 68 60  80 61 72 76 59 72 68 62 77 1113 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 



HASIL ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS KONTROL SETELAH 

PERLAKUAN 
 

 

Siswa 
      Nomor Item       

Jumlah                 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16   
                  

K-1 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 1 4 1 4 3 4 52 
                  

K-2 2 4 1 4 1 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 46 
                  

K-3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 38 
                  

K-4 2 3 4 1 2 3 1 2 2 3 3 4 3 3 2 3 41 
                  

K-5 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 36 
                  

K-6 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 40 
                  

K-7 1 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 1 3 38 
                  

K-8 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 37 
                  

K-9 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 1 3 3 4 44 
                  

K-10 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 42 
                  

K-11 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 39 
                  

K-12 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 1 3 3 4 43 
                  

K-13 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 50 
                  

K-14 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 45 
                  

K-15 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 1 3 3 2 4 1 41 
                  

K-16 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 51 
                  

K-17 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 38 
                  

K-18 3 1 4 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 41 
                  

K-19 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 44 
                  

K-20 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 4 2 4 45 
                  

K-21 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 1 2 2 4 42 
                  

K-22 4 3 1 2 3 4 4 3 4 2 4 2 4 1 1 4 46 
                  

K-23 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 42 
                  

K-24 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 45 
                  

K-25 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 3 36 
                  

K-26 3 3 4 3 2 1 2 2 2 3 4 3 4 1 4 3 44 
                  

Jumlah 71 68 84 64 69 61 70 64 77 60 78 70 68 60 65 77 1106 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

N-GAIN ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS KONTROL 
 

Siswa Skor  Pretest Skor Posttest N-Gain Kategori 
     

K-1 62.354 56.640 -0.742 Rendah 
     

K-2 47.869 49.243 0.062 Rendah 
     

K-3 43.838 40.568 -0.125 Rendah 
     

K-4 40.684 43.745 0.104 Rendah 
     

K-5 45.039 38.136 -0.276 Rendah 
     

K-6 29.727 42.995 0.329 Sedang 
     

K-7 45.801 40.164 -0.232 Rendah 
     

K-8 36.380 40.067 0.109 Rendah 
     

K-9 45.054 47.172 0.085 Rendah 
     

K-10 41.721 44.614 0.102 Rendah 
     

K-11 43.125 42.031 -0.041 Rendah 
     

K-12 41.544 46.173 0.162 Rendah 
     

K-13 51.708 53.625 0.104 Rendah 
     

K-14 45.360 48.178 0.114 Rendah 
     

K-15 44.704 44.261 -0.017 Rendah 
     

K-16 56.323 54.903 -0.103 Rendah 
     

K-17 38.575 40.232 0.053 Rendah 
     

K-18 45.157 44.148 -0.041 Rendah 
     

K-19 45.335 47.125 0.072 Rendah 
     

K-20 51.528 47.844 -0.199 Rendah 
     

K-21 45.054 45.122 0.003 Rendah 
     

K-22 52.726 49.467 -0.188 Rendah 
     

K-23 44.892 44.843 -0.002 Rendah 
     

K-24 53.338 48.452 -0.292 Rendah 
     

K-25 49.860 38.674 -0.554 Rendah 
     

K-26 48.737 47.099 -0.077 Rendah 
     

 Rata-rata N-Gain -0.061 Rendah 
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL PERHITUNGAN EFFECT SIZE ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA 

 

 Kontrol    Eksperimen   
              

 Siswa  X  x^2  Siswa x  x^2 
              

 K-1 -0.742  0.551  E-1 -0.001  0.000 
              

 K-2 0.062  0.004  E-2 0.883  0.780 
              

 K-3 -0.125  0.016  E-3 0.164  0.027 
              

 K-4 0.104  0.011  E-4 -0.127  0.016 
              

 K-5 -0.276  0.076  E-5 0.434  0.188 
              

 K-6 0.329  0.108  E-6 0.539  0.291 
              

 K-7 -0.232  0.054  E-7 0.342  0.117 
              

 K-8 0.109  0.012  E-8 0.107  0.011 
              

 K-9 0.085  0.007  E-9 0.783  0.613 
              

 K-10 0.102  0.010  E-10 0.317  0.100 
              

 K-11 -0.041  0.002  E-11 0.249  0.062 
              

 K-12 0.162  0.026  E-12 0.234  0.055 
              

 K-13 0.104  0.011  E-13 0.529  0.280 
              

 K-14 0.114  0.013  E-14 -0.528  0.279 
              

 K-15 -0.017  0.000  E-15 0.255  0.065 
              

 K-16 -0.103  0.011  E-16 0.177  0.031 
              

 K-17 0.053  0.003  E-17 0.482  0.232 
              

 K-18 -0.041  0.002  E-18 0.250  0.063 
              

 K-19 0.072  0.005  E-19 -0.511  0.261 
              

 K-20 -0.199  0.040  E-20 0.436  0.190 
              

 K-21 0.003  0.000  E-21 0.076  0.006 

 K-22 -0.188  0.035  E-22 0.152  0.023 
              

 K-23 -0.002  0.000  E-23 0.403  0.162 
              

 K-24 -0.292  0.085  E-24 0.517  0.267 
              

 K-25 -0.554  0.307  E-25 0.700  0.490 
              

 K-26 -0.077  0.006  E-26 -0.291  0.085 
             

 Jumlah -1.59  1.393976 Jumlah 6.57  4.69 
            

Rata2 N-Gain -0.061   Rata2 N-Gain 0.253  
          

Variansi (s) 0.051869655  Variansi (s) 0.121357005  
           

          

 Kelas  Variansi (s
2
)  Rata2 N-Gain  Effect Size   

 Eksperimen  0.015    0.253  
3.363 

   
             

 

Kontrol 
 

0.003 
   

-0.061 
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Lampiran 5.4 Hasil Perhitungan Ukuran Dispersi 

OUTPUT POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT POSTEST KELAS KONTROL  

 

  

 

 

 

 

 

 

OUTPUT PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
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OUTPUT PRETEST KELAS KONTROL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT ANGKET  POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT ANGKET  POSTEST KELAS KONTROL 
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OUTPUT ANGKET  PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT ANGKET  PRETEST KELAS KONTROL  
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Lampiran VI 
 
 

Intervalisasi Skor Angket Minat Belajar Fisika 
 

6.1 Hasil Intervalisasi Skor Angket Minat Belajar Fisika Kelas Eksperimen 

Sebelum Perlakuan 
 

6.2 Hasil Intervalisasi Skor Angket Minat Belajar Fisika Kelas Eksperimen 

Setelah Perlakuan 
 

6.3 Hasil Intervalisasi Skor Angket Minat Belajar Fisika Kelas Kontrol Sebelum 

Perlakuan 
 

6.4 Hasil Intervalisasi Skor Angket Minat Belajar Fisika Kelas Kontrol Setelah 

Perlakuan 
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Lampiran 6.1 

 

INTERVALISASI SKOR ANGKET MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN SEBELUM PERLAKUAN 
 

Siswa 
       Nomor Item        

Jumlah                 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16   
                  

E-1 2.311 3.020 2.862 2.111 3.304 3.198 3.286 4.592 2.085 2.562 2.666 2.369 2.981 3.256 2.153 3.082 45.837 
                  

E-2 4.762 3.020 2.862 1.000 3.304 1.000 4.445 4.592 1.000 1.000 1.000 1.000 2.032 4.348 1.000 4.255 40.619 
                  

E-3 2.311 1.000 2.862 2.111 3.304 2.168 3.286 2.242 2.085 3.910 2.666 2.369 2.032 3.256 2.153 2.101 39.856 
                  

E-4 3.505 3.020 4.236 1.000 3.304 3.198 4.445 4.592 2.993 3.910 3.813 3.471 2.981 2.208 3.155 4.255 54.085 
                  

E-5 2.311 1.000 2.862 1.000 1.000 2.168 1.000 2.242 2.993 2.562 1.860 1.000 2.032 1.000 1.000 1.000 27.030 
                  

E-6 2.311 1.000 2.862 1.000 2.095 4.296 3.286 1.000 4.047 3.910 1.860 2.369 2.032 1.000 3.155 2.101 38.324 
                  

E-7 3.505 1.000 2.862 1.000 1.000 1.000 3.286 2.242 1.000 2.562 1.000 1.000 2.032 2.208 2.153 1.000 28.850 
                  

E-8 2.311 4.227 2.862 3.093 3.304 4.296 2.201 4.592 2.993 2.562 3.813 3.471 2.981 3.256 2.153 4.255 52.369 
                  

E-9 3.505 2.021 2.862 3.093 2.095 2.168 2.201 3.377 1.000 3.910 1.860 3.471 2.981 3.256 3.155 3.082 44.038 
                  

E-10 2.311 1.000 1.756 1.000 1.000 1.000 1.000 2.242 1.000 2.562 1.860 1.000 2.032 1.000 4.238 2.101 27.102 
                  

E-11 3.505 3.020 4.236 2.111 2.095 3.198 2.201 3.377 2.085 3.910 3.813 2.369 2.032 3.256 2.153 3.082 46.444 
                  

E-12 2.311 1.000 2.862 2.111 3.304 2.168 3.286 2.242 2.085 3.910 2.666 2.369 2.032 3.256 2.153 2.101 39.856 
                  

E-13 1.000 4.227 2.862 1.000 2.095 2.168 3.286 1.000 2.993 2.562 1.000 1.000 2.032 2.208 3.155 3.082 35.670 
                  

E-14 2.311 1.000 2.862 1.000 3.304 1.000 1.000 3.377 2.085 2.562 3.813 4.510 4.108 4.348 2.153 4.255 43.687 
                  

E-15 3.505 1.000 2.862 4.184 2.095 2.168 3.286 2.242 2.085 2.562 1.860 3.471 2.981 3.256 2.153 3.082 42.793 
                  

E-16 2.311 1.000 2.862 3.093 3.304 2.168 2.201 4.592 2.085 1.000 3.813 3.471 1.000 3.256 4.238 2.101 42.494 
                  

E-17 2.311 2.021 2.862 3.093 3.304 2.168 2.201 2.242 1.000 2.562 3.813 2.369 2.032 2.208 2.153 2.101 38.441 
                  

E-18 3.505 3.020 2.862 2.111 3.304 3.198 3.286 3.377 2.993 3.910 2.666 2.369 2.032 3.256 3.155 3.082 48.126 
                  

E-19 4.762 3.020 2.862 2.111 4.709 3.198 4.445 2.242 4.047 3.910 3.813 3.471 2.981 4.348 2.153 4.255 56.326 
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E-20 2.311 4.227 2.862 3.093 3.304 3.198 2.201 4.592 4.047 5.285 3.813 3.471 4.108 3.256 3.155 4.255 57.178 
                  

E-21 4.762 4.227 4.236 3.093 3.304 3.198 3.286 4.592 2.993 3.910 3.813 2.369 4.108 3.256 3.155 3.082 57.383 
                  

E-22 4.762 2.021 1.000 4.184 2.095 2.168 2.201 2.242 2.993 3.910 3.813 2.369 2.981 2.208 2.153 4.255 45.356 
                  

E-23 3.505 1.000 2.862 1.000 1.000 1.000 3.286 2.242 1.000 2.562 1.000 1.000 2.981 2.208 2.153 1.000 29.799 
                  

E-24 2.311 3.020 2.862 2.111 3.304 3.198 3.286 4.592 2.085 2.562 2.666 2.369 2.981 3.256 2.153 3.082 45.837 
                  

E-25 3.505 1.000 2.862 1.000 1.000 1.000 3.286 2.242 1.000 2.562 1.000 1.000 2.032 2.208 2.153 2.101 29.951 
                  

E-26 4.762 3.020 2.862 3.093 3.304 3.198 2.201 3.377 2.993 3.910 3.813 3.471 2.032 4.348 2.153 4.255 52.792 
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Lampiran 6.2 

 

INTERVALISASI SKOR ANGKET MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN SETELAH PERLAKUA 
 

Siswa 
       Nomor Item        

Jumlah                 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16   
                  

E-1 3.505 3.020 2.862 2.111 3.304 2.168 3.286 3.377 2.993 2.562 2.666 3.471 2.032 2.208 3.155 3.082 45.801 
                  

E-2 4.762 3.020 4.236 4.184 4.709 4.296 4.445 4.592 4.047 5.285 2.666 4.510 4.108 3.256 4.238 4.255 66.608 
                  

E-3 3.505 2.021 2.862 2.111 2.095 3.198 3.286 3.377 2.993 3.910 2.666 2.369 2.981 2.208 2.153 3.082 44.817 
                  

E-4 2.311 2.021 4.236 3.093 4.709 3.198 3.286 3.377 4.047 3.910 1.860 2.369 2.981 3.256 3.155 4.255 52.063 
                  

E-5 2.311 3.020 1.756 4.184 3.304 4.296 3.286 2.242 2.085 2.562 2.666 4.510 2.032 2.208 2.153 3.082 45.696 
                  

E-6 3.505 4.227 4.236 2.111 4.709 3.198 3.286 4.592 2.993 2.562 3.813 3.471 2.032 2.208 4.238 4.255 55.435 
                  

E-7 2.311 3.020 4.236 3.093 2.095 2.168 2.201 3.377 2.085 2.562 1.860 2.369 2.032 2.208 4.238 3.082 42.936 
                  

E-8 3.505 2.021 4.236 3.093 3.304 4.296 2.201 3.377 2.085 5.285 2.666 3.471 2.981 3.256 4.238 4.255 54.270 
                  

E-9 4.762 3.020 4.236 4.184 4.709 3.198 4.445 4.592 4.047 5.285 3.813 4.510 4.108 3.256 3.155 3.082 64.402 
                  

E-10 2.311 3.020 4.236 2.111 3.304 2.168 2.201 3.377 2.085 2.562 2.666 2.369 2.032 1.000 3.155 2.101 40.697 
                  

E-11 4.762 3.020 2.862 3.093 2.095 3.198 3.286 3.377 4.047 3.910 2.666 2.369 2.981 3.256 3.155 4.255 52.331 
                  

E-12 3.505 2.021 2.862 1.000 3.304 3.198 3.286 3.377 2.993 2.562 3.813 3.471 2.981 2.208 4.238 2.101 46.919 
                  

E-13 3.505 2.021 4.236 3.093 3.304 3.198 3.286 3.377 2.993 3.910 3.813 3.471 2.981 3.256 3.155 4.255 53.854 
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E-14 1.000 1.000 1.756 4.184 3.304 1.000 2.201 1.000 2.085 2.562 1.000 2.369 1.000 2.208 1.000 2.101 29.770 
                  

E-15 4.762 2.021 1.756 3.093 2.095 3.198 3.286 3.377 4.047 3.910 1.000 4.510 2.032 3.256 3.155 4.255 49.753 
                  

E-16 4.762 1.000 1.000 3.093 4.709 2.168 3.286 3.377 4.047 1.000 3.813 4.510 1.000 4.348 1.000 4.255 47.366 
                  

E-17 3.505 4.227 4.236 2.111 2.095 4.296 4.445 3.377 2.993 2.562 2.666 2.369 4.108 2.208 4.238 4.255 53.690 
                  

E-18 4.762 3.020 2.862 3.093 3.304 3.198 4.445 3.377 2.993 3.910 2.666 3.471 2.981 2.208 4.238 3.082 53.609 
                  

E-19 3.505 3.020 2.862 2.111 3.304 3.198 3.286 3.377 2.993 2.562 1.860 4.510 4.108 2.208 2.153 4.255 49.311 
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E-20 4.762 3.020 2.862 3.093 4.709 4.296 4.445 4.592 4.047 3.910 3.813 4.510 2.981 3.256 4.238 4.255 62.787 
                  

E-21 4.762 4.227 4.236 3.093 3.304 1.000 4.445 3.377 4.047 3.910 2.666 4.510 4.108 3.256 3.155 4.255 58.350 
                  

E-22 3.505 2.021 2.862 4.184 2.095 2.168 3.286 2.242 4.047 3.910 2.666 3.471 2.981 3.256 2.153 4.255 49.103 
                  

E-23 3.505 3.020 2.862 2.111 3.304 1.000 3.286 3.377 4.047 2.562 1.860 3.471 2.032 4.348 3.155 2.101 46.040 
                  

E-24 3.505 4.227 2.862 3.093 4.709 4.296 3.286 4.592 2.993 3.910 2.666 4.510 2.032 4.348 4.238 3.082 58.348 
                  

E-25 4.762 4.227 2.862 3.093 3.304 3.198 4.445 2.242 2.993 3.910 3.813 4.510 2.981 4.348 4.238 3.082 58.008 
                  

E-26 3.505 3.020 2.862 4.184 1.000 3.198 3.286 2.242 2.993 3.910 3.813 2.369 2.981 1.000 3.155 4.255 47.773 
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Lampiran 6.3 

 

INTERVALISASI SKOR ANGKET MINAT BELAJAR KELAS KONTROL SEBELUM PERLAKUAN 
 

Siswa 
       Nomor Item        

Jumlah                 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16   
                  

K-1 4.762 4.227 4.236 3.093 4.709 3.198 2.201 4.592 4.047 5.285 3.813 4.510 2.981 2.208 4.238 4.255 62.354 
                  

K-2 3.505 2.021 2.862 4.184 3.304 3.198 2.201 4.592 2.085 5.285 3.813 2.369 1.000 4.348 1.000 2.101 47.869 
                  

K-3 3.505 2.021 2.862 3.093 2.095 2.168 2.201 2.242 2.085 3.910 2.666 2.369 4.108 3.256 3.155 2.101 43.838 
                  

K-4 2.311 3.020 2.862 2.111 3.304 3.198 3.286 2.242 2.085 2.562 1.860 2.369 2.032 2.208 2.153 3.082 40.684 
                  

K-5 2.311 2.021 2.862 2.111 3.304 2.168 2.201 3.377 2.085 3.910 2.666 3.471 4.108 2.208 3.155 3.082 45.039 
                  

K-6 2.311 2.021 2.862 1.000 2.095 2.168 1.000 3.377 1.000 2.562 1.860 2.369 1.000 1.000 1.000 2.101 29.727 
                  

K-7 3.505 3.020 2.862 3.093 3.304 3.198 2.201 3.377 2.085 2.562 2.666 2.369 2.032 2.208 4.238 3.082 45.801 
                  

K-8 3.505 2.021 2.862 1.000 2.095 2.168 2.201 2.242 1.000 2.562 1.860 2.369 1.000 3.256 3.155 3.082 36.380 
                  

K-9 3.505 2.021 4.236 3.093 2.095 3.198 1.000 4.592 4.047 3.910 2.666 2.369 2.032 2.208 1.000 3.082 45.054 
                  

K-10 2.311 2.021 2.862 3.093 3.304 2.168 3.286 3.377 2.085 2.562 1.860 2.369 2.981 2.208 2.153 3.082 41.721 
                  

K-11 2.311 3.020 4.236 2.111 3.304 3.198 2.201 3.377 2.085 2.562 1.860 2.369 2.981 3.256 2.153 2.101 43.125 
                  

K-12 3.505 3.020 2.862 2.111 2.095 2.168 2.201 3.377 2.085 2.562 2.666 2.369 2.032 3.256 2.153 3.082 41.544 
                  

K-13 3.505 3.020 4.236 2.111 3.304 2.168 2.201 3.377 4.047 3.910 3.813 2.369 2.981 3.256 3.155 4.255 51.708 
                  

K-14 2.311 2.021 4.236 2.111 3.304 3.198 2.201 3.377 2.085 3.910 3.813 2.369 2.981 2.208 2.153 3.082 45.360 
                  

K-15 3.505 2.021 2.862 4.184 2.095 2.168 3.286 1.000 2.085 3.910 2.666 2.369 4.108 2.208 3.155 3.082 44.704 
                  

K-16 3.505 2.021 4.236 3.093 3.304 3.198 4.445 3.377 2.085 3.910 3.813 3.471 4.108 4.348 3.155 4.255 56.323 
                  

K-17 3.505 1.000 2.862 3.093 3.304 1.000 2.201 3.377 1.000 3.910 2.666 2.369 2.032 1.000 3.155 2.101 38.575 
                  

K-18 2.311 2.021 4.236 2.111 2.095 4.296 2.201 3.377 1.000 3.910 2.666 2.369 2.981 4.348 2.153 3.082 45.157 
                  

K-19 3.505 2.021 2.862 3.093 2.095 3.198 3.286 3.377 2.993 3.910 1.000 3.471 2.032 3.256 2.153 3.082 45.335 
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K-20 2.311 3.020 2.862 4.184 3.304 3.198 3.286 4.592 2.085 3.910 3.813 3.471 2.981 3.256 3.155 2.101  51.528 
                   

K-21 3.505 2.021 4.236 3.093 2.095 3.198 1.000 4.592 4.047 3.910 2.666 2.369 2.032 2.208 1.000 3.082  45.054 
                   

K-22 4.762 3.020 1.756 4.184 3.304 2.168 3.286 4.592 4.047 3.910 3.813 2.369 4.108 1.000 2.153 4.255  52.726 
                   

K-23 3.505 2.021 2.862 2.111 3.304 2.168 3.286 3.377 2.993 2.562 1.860 2.369 2.981 3.256 3.155 3.082  44.892 
                   

K-24 2.311 3.020 2.862 4.184 3.304 4.296 4.445 3.377 2.993 3.910 2.666 2.369 4.108 3.256 3.155 3.082  53.338 
                   

K-25 3.505 2.021 4.236 2.111 3.304 4.296 2.201 4.592 2.085 3.910 2.666 2.369 2.981 4.348 2.153 3.082  49.860 
                   

K-26 3.505 4.227 2.862 2.111 2.095 2.168 2.201 3.377 2.085 3.910 1.860 3.471 4.108 4.348 2.153 4.255  48.737 
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Lampiran 6.4 

 

INTERVALISASI SKOR ANGKET MINAT BELAJAR KELAS KONTROL SETELAH PERLAKUAN 
 

Siswa 
       Nomor Item        

Jumlah                 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16   
                  

K-1 4.762 3.020 4.236 4.184 2.095 4.296 4.445 3.377 4.047 3.910 1.000 4.510 1.000 4.348 3.155 4.255 56.640 
                  

K-2 2.311 4.227 1.000 4.184 1.000 3.198 4.445 3.377 4.047 3.910 2.666 2.369 2.981 2.208 4.238 3.082 49.243 
                  

K-3 3.505 2.021 1.756 2.111 2.095 2.168 2.201 3.377 2.993 2.562 3.813 3.471 2.032 2.208 2.153 2.101 40.568 
                  

K-4 2.311 3.020 4.236 1.000 2.095 3.198 1.000 2.242 2.085 3.910 2.666 4.510 2.981 3.256 2.153 3.082 43.745 
                  

K-5 2.311 3.020 1.756 2.111 2.095 2.168 2.201 2.242 2.993 2.562 3.813 2.369 2.032 2.208 2.153 2.101 38.136 
                  

K-6 3.505 3.020 4.236 2.111 3.304 2.168 2.201 2.242 2.993 2.562 1.860 2.369 2.981 2.208 2.153 3.082 42.995 
                  

K-7 1.000 2.021 1.756 2.111 3.304 3.198 4.445 3.377 2.085 2.562 2.666 2.369 2.981 2.208 1.000 3.082 40.164 
                  

K-8 3.505 3.020 4.236 2.111 2.095 2.168 2.201 2.242 2.085 2.562 1.860 3.471 1.000 3.256 2.153 2.101 40.067 
                  

K-9 3.505 3.020 4.236 3.093 3.304 2.168 2.201 2.242 2.993 2.562 3.813 2.369 1.000 3.256 3.155 4.255 47.172 
                  

K-10 3.505 3.020 2.862 3.093 3.304 2.168 3.286 2.242 2.993 2.562 2.666 2.369 2.032 3.256 3.155 2.101 44.614 
                  

K-11 2.311 2.021 4.236 3.093 3.304 2.168 2.201 3.377 2.085 2.562 1.860 2.369 2.981 2.208 3.155 2.101 42.031 
                  

K-12 3.505 2.021 4.236 3.093 3.304 2.168 2.201 2.242 2.993 2.562 3.813 2.369 1.000 3.256 3.155 4.255 46.173 
                  

K-13 3.505 3.020 4.236 2.111 3.304 4.296 3.286 3.377 4.047 2.562 3.813 3.471 2.981 2.208 3.155 4.255 53.625 
                  

K-14 3.505 3.020 2.862 2.111 3.304 2.168 3.286 2.242 2.993 3.910 3.813 3.471 2.981 3.256 3.155 2.101 48.178 
                  

K-15 2.311 3.020 1.756 3.093 3.304 3.198 4.445 2.242 2.085 3.910 1.000 3.471 2.981 2.208 4.238 1.000 44.261 
                  

K-16 3.505 3.020 4.236 3.093 4.709 2.168 3.286 3.377 4.047 2.562 2.666 4.510 4.108 2.208 3.155 4.255 54.903 
                  

K-17 3.505 1.000 2.862 2.111 2.095 2.168 3.286 2.242 2.993 2.562 2.666 3.471 2.981 2.208 1.000 3.082 40.232 
                  

K-18 3.505 1.000 4.236 2.111 3.304 1.000 3.286 2.242 2.993 3.910 2.666 3.471 2.981 2.208 2.153 3.082 44.148 
                  

K-19 3.505 2.021 4.236 2.111 3.304 2.168 3.286 3.377 2.993 2.562 2.666 3.471 2.981 2.208 3.155 3.082 47.125 
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K-20 2.311 2.021 2.862 3.093 3.304 2.168 2.201 3.377 4.047 2.562 2.666 2.369 4.108 4.348 2.153 4.255  47.844 
                   

K-21 3.505 3.020 4.236 3.093 3.304 2.168 2.201 2.242 2.993 2.562 3.813 2.369 1.000 2.208 2.153 4.255  45.122 
                   

K-22 4.762 3.020 1.000 2.111 3.304 4.296 4.445 3.377 4.047 2.562 3.813 2.369 4.108 1.000 1.000 4.255  49.467 
                   

K-23 3.505 2.021 2.862 2.111 3.304 2.168 3.286 3.377 2.085 2.562 2.666 3.471 2.981 2.208 3.155 3.082  44.843 
                   

K-24 2.311 3.020 4.236 2.111 3.304 3.198 3.286 3.377 2.993 3.910 2.666 3.471 4.108 2.208 2.153 2.101  48.452 
                   

K-25 3.505 3.020 2.862 2.111 2.095 2.168 2.201 2.242 2.993 2.562 1.000 3.471 1.000 2.208 2.153 3.082  38.674 
                   

K-26 3.505 3.020 4.236 3.093 2.095 1.000 2.201 2.242 2.085 3.910 3.813 3.471 4.108 1.000 4.238 3.082  47.099 
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Lampiran VII 
 

7.1 Bukti Validasi Soal Tes, Angket Motivasi Belajar Fisika, dan Perangkat 

Pembelajaran 
 

7.2 Rekap Hasil Validasi 

7.3 Surat Bukti Penelitian dari Sekolah 

7.4 Dokumentasi Penelitian 

                 7.5 Curriculum Vitae 
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LEMBAR VALIDASI 
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REKAP HASIL VALIDASI AHLI SOAL PRETEST-POSTEST, PERANGKAT 

PEMBELAJARAN DAN ANGKET MOTIVASI 

1. SOAL PRETEST DAN POSTEST  

NO  NAMA  KRITIK DAN SARAN  

1 Drs. H. Aris Munandar, M.pd. Materi fisika jangan terlalu sukar dan banyak 

perhitungan, mohon dicermati 

Soal no 10 angkanya tidak logis 

2 M. Masrusi Burhan, M.pd. Soal nomor 13 dan 15 harus dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

Grafik pada soal no 17 perlu diperbaiki 

Masih banyak ejaaj yang tidak sesuai EYD 

3 Pujianto  Soal nomor 8 kasusnya kurang realistis  

Masih banyak ejaan yang tidak sesuai EYD 

 

2. PERANGKAT PEMBELAJARAN  

NO  NAMA  KRITIK DAN SARAN  

1 Drs. H. Aris Munandar, M.pd. Kelas kontrol agar dibuka kembali dengan 5M 

Kelas eksperimen agar lebih dikembangkan 

dengan RPP TTW 

2 Pujianto Pada instrumen pembelajaran terdapat beberapa 

komponen yang harus diperbaiki, yaitu: 

Pada RPP apakah TTW merupakan metode? 

Padahal TTW merupakan bagian dari model 

kooperatif learning dan tipenya TTW  

Pada kegiatan pembelajaran untuk apersepsi 

disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan  

LKPD yang akan digunakan perlu diperbaiki 

baikberupa tujuan dan kegiatanya disesuaikan 

dengan model TTW. Dan semua percobaan 

dalam LKPD perlu dicoba terlebih dahulu  
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  Efisiensi bahasa 

Perbaikan tatanan ketika tabulasi, rancangan-

rancangan dan font yang digunakan dalam 

penulisan RPP 

 

3. ANGKET MOTIVASI  

NO  NAMA  KRITIK DAN SARAN  

1 Drs. H. Aris Munandar, M.pd Bila kesulitan untuk menentukan indikator 

dimasing-masingaspek, maka item/ pernyataan 

cukup dengan mempertimbangkan kesesuaian 

dengan kondisi di Indonesia/ di lapangan  

2 M. Masrusi Burhan, M.pd. Item/ pernyataan tidak perlu dikaitkan dengan 

materi perlakuan (gerak lurus), karena yang lebih 

diprioritaskan adalah modelnya (bukan materi) 

3 Pujianto Item pernyataan untuk pernyataan negatif dan 

positif sebaiknya diacak  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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CURRICULUM VITAE (CV)  

 

Nama     : Khadziqotu Zulfa 

Tempat dan Tanggal Lahir : Kendal. 11 Maret 1995 

Jenis kelasmin   : perempuan 

Agama    : islam  

Golongan darah   : O 

Alamat Lengkap : Dk, Kretekan, Ds Karangsari RT 01/ RW 04, Kec. Rowosari, 

Kab. Kendal 

Nomor HP   : 081818175743 

Email    : Zulvagreen11@gmail.com 

Nama ayah   : Muntaha 

Nama Ibu   : Isti’anah 

 

Riwayat Pendidikan : 

2012 – sekarang  : strata 1 pendidikan fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

2009 – 2012   : MAN Darul Amanah Sukorejo Kendal 

2006 – 2009  : Mts Al – Islam Rowosari 

2000 – 2006   : SD Negeri 1 Tanjunganom 
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